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ABSTRAK 

 

Meggi Efendi Putri, (2023): Perwatakan Tokoh dalam “A Sky Full of Stars”  

Karya Nara Lahmusi dam Implementasinya 

pada Pembelajaran Sastra Di SMA 

 

Karya sastra adalah hasil imajinasi angan-angan seorang pengarang terhadap 

kehidupan yang dituangkan dalam bahasa yang dirangkai dalam kata dan gagasan 

yang ada di dalamnya, yang disebut juga sebagai karya kreatif yang dimanfaatkan 

sebagai konsumsi intelektual dan emosional. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan perwatakan tokoh dalam novel “A Sky Full of Stars” karya Nara 

Lahmusi dan implementasinya pada pembelajaran sastra di SMA. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi,baca dan catat. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kutipan yang ada di dalam novel A Sky Full of Stars. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Raya berwatak ramah, pekerja keras, 

sederhana, rajin, hemat, tegas, perhatian, pintar, bersyukur, penuh ambisi, tulus, 

baik hati, motivator, keras kepala, angkuh, mengejek, pemarah, periang, cerdik, 

ceria, peduli, tidak mau kalah, galak, rapuh, sombong, sabar, judes, lemah dan 

cuek. Adapun perwatakan tokoh Dirga berwatak sombong, berani, sopan, suka 

menolong, malas, bijak, santai, cuek dan penyayang, baik, keras, pintar, rendah 

hati, tidak percaya diri, menyebalkan, ketus, dan tulus. Dianalisis dengan 

menggunakan telaah perwatakan Aminuddin. Perwatakan tokoh yang ada di 

dalam novel A Sky Full of Stars ini dapat diajarkanoleh guru Bahasa Indonesia 

dalam pembelajaran tingkat SMA kelas XII semester II KD 3.9 menganalisis isi 

dan kebahasaan novel. 

 

Kata kunci: Perwatakan Tokoh, Novel, Sastra Indonesia. 
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ABSTRACT 

Meggi Efendi Putri, (2023):  The Character Characteristics in "A Sky Full of 

Stars" the Work of Nara Lahmusi and Its 

Implementation in Literature Learning At Senior 

High School. 

The literary works were the result of an author's imagination of life expressed in 

language which was composed of words and ideas, they was used for intellectual 

and emotional consumption.  This research aimed at describing the characters of 

Raya and Dirga in the novel "A Sky Full of Stars" the work of Nara Lahmusi and 

implementing the results of research to the literature learning at Senior High 

School.  This research used a qualitative method with a descriptive approach.  

Documentation, reading and note-taking techniques were used for collecting the 

data.  Descriptive technique was used for analyzing the data.  The data used in this 

research were quotes from the novel A Sky Full of Stars.  The research findings 

showed that Raya was a friendly, hard worker, simple, diligent, thrifty, firm, 

caring, smart, grateful, full of ambition, sincere, kind, motivator, stubborn, 

arrogant, mocking, angry, cheerful, clever, caring, did not want to lose, fierce, 

fragile, arrogant, patient, bitchy, weak and indifferent characters.  The characters 

of Dirga were arrogant, brave, polite, helpful, lazy, wise, relaxed, indifferent and 

loving, kind, hard, smart, humble, insecure, annoying, harsh and sincere.  They 

were analyzed by using Aminuddin's characters study.  The characters in the 

novel A Sky Full of Stars could be taught by Indonesian teachers in XII grade 

semester II KD 3.9 of Senior High School, analyzing the content and language of 

the novel. 

Keywords: Character Character, Novel, Indonesian Literature Learning. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Istilah tokoh merujuk pada orangnya dan pelaku cerita. Watak, 

perwatakan, dan karakter menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh seperti 

yang ditafsirkan oleh pembaca. Penokohan lebih merujuk pada kualitas 

pribadi seorang tokoh. Abrams dalam Nurgiyantoro (2012:165), 

mengungkapkan bahwa tokoh cerita (karakter) adalah orang-orang yang 

ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama yang ditafsirkan oleh 

pembaca memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu yang 

diekspresikan dalam ucapan dan apa yang diakukan dalam tindakan. 

Kehadiran tokoh-tokoh berperan dalam menghidupkan jalannya cerita. Sulit 

dibayangkan sesuatu peristiwa akan terjadi tanpa kehadiran tokoh-tokoh. 

Kalau karakter tokoh lemah, maka lemahlah seluruh cerita. 

Alasan pelnulis meneliti perwatakan di dalam novel A Sky Full of Stars 

karya Nara Lahmusi karena kejadian dan peristiwa yang terdapat dalam suatul 

novel dihidupkan oleh tokoh-tokoh yang memegang peran. Setiap tokoh 

memiliki watak yang berbeda-beda yang dimiliki oleh sang tokoh, sehingga 

menciptakan kepribadian yang berbeda-beda dan tokoh-tokoh tersebut 

melulkiskan kehidupan manusia dengan berbagai konflik-konflik yang 

dihadapinya. Pemilihan novel A Sky Full of Stars karya Nara Lahmusi menjadi 

objek penelitian dikarenakan oleh beberapa alasan. Pertama, novel A Sky Full 

of Stars karya Nara Lahmusi ini merupakan novel kisah romansa dan 

persahabatan anak SMA zaman sekarang atau sesuai dengan generasi milenial. 

Kedua, novel A Sky Full of Stars  karya Nara Lahmusi ini menggambarkan 

tokoh yang memiliki beragam sifat atau tingkah laku yang berbeda dari setiap 

tokohnya.  

Novel A Sky Fulll of Stars karya Nara Lahmusi ini sudah dicetak 

sebanyak 2000 cetakan yang di terbitkan oleh Gramedia Pustaka Umum, di 
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Jakarta pada tahun 2019 dengan tebal keseluruhan 240 halaman dan terjual 

sebanyak 1009 ekslamper. Kelebihan yang terdapat dalam novel ini 

menceritakan tentang perjuangan hidup Raya Angkasa dalam meraih masa 

depan yang cerah. Karakteristik yang ditampilkan dalam novel ini banyak 

sekali dengan persoalan hidup yang menonjolkan karakter yang bagus. 

Banyak nilai-nilai watak yang dapat di pelajari dalam kehidupan. Novel ini 

juga dapat dijadikan contoh bagi semua orang untuk bersikap, bergaul dan 

bertingkah laku dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan perwatakan tokoh yang beragam itulah penulis memiliki 

ketertarikan untuk meneliti bagaimana watak tokoh yang ada dalam novel agar 

siswa dapat mendeskripsikan bagaimana menganalisis isi dan kebahasaan 

novel dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA kedalam delapan cara 

memahami watak pelaku berdasarkan teori Aminudin (2014). 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelrwatakan tokoh Raya dalam celrita novell A Sky Fulll of Stars? 

2. Bagaimana implelmelntasi novell A Sky Fulll of Stars pada pelmbellajaran 

sastra di SMA? 

C. Tujuan Penelitian  

Tuljulan Pelnellitian  

a. U lntulk melngeltahuli pelrwatakan tokoh Raya dalam celrita novell A Sky Fulll 

of Stars. 

b. U lntulk melngeltahuli bagaimana imple lme lntasinya pelrwatakan tokoh telrhadap 

pelmbellajaran sastra Indonelsia di SMA. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat Pelnellitian 

Pelnellitian ini diharapkan mampul melmbelrikan manfaat bagi para pelmbaca, 

baik belrsifat teloritis maulpuln praktis. 

a. Kelgulnaan Selcara Teloreltis  

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat digulnakan dalam pelngeltahulan 

bahasa Indonelsia selrta melmpelrkaya khasanah ilmul pelngeltahulan dibidang 

sastra. Melnambah khasanah pulstaka Indonelsia agar nantinya dapat 
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digulnakan selbagai pelnulnjang kajian sastra dan dijadikan bandingan bagi 

pelnellitian yang sellanjultnya.  

b. Kelgulnaan Selcara Praktis  

1) Pelmbellajaran, pelnellitian ini dapat digulnakan selbagai relfelrelnsi dalam 

pelmilihan bahan ajar khulsulsnya pellajaran Pelndidikan Bahasa 

Indonelsia dibidang sastra.  

2) Pelmbaca, pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat dan melnambah 

ilmul pelngeltahulan telntang pelrwatakan yang telrdapat dalam Novell A 

Sky Fulll of Stars karya Nara Lahmulsi.  

3) Pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah wawasan dalam 

melngaprelsiasikan sastra bagi gulrul, siswa dan pelnelliti lainnya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Perwatakan Tokoh 

Kajian dalam bab ini akan dijellaskan belbelrapa konselp, telori-telori, 

dan pelndapat-pelndapat para ahli yang belrhu lbulngan delngan pelnellitian ini. 

Hal ini dilakulkan agar pelnellitian melmiliki landasan telori yang kulat. Telori 

dan pelndapat para ahli yang kelmulkakan adalah : 

Watak adalah sifat batin manusia yang mempengaruhi seluruh 

pikiran dan tingkah laku (tabiat) manusia, sedangkan perwatakan adalah 

segala sesuatu yang berhubungan dengan watak. Pengertian tentang watak 

oleh beberapa ahli memberikan konsep dengan gaya bahasa yang berbeda 

tapi intinya sama. Echols dan Shadily (2000: 107) menulis bahwa watak 

yang dalam bahasa Inggrisnya charater artinya karakter atau sifat yang 

dimilki seseorang. Allport (dalam Alwisol, 2004: 274) mengatakan bahwa 

watak (character) bersinonim dengan personaliti menyatakan suatu aturan 

tingkah laku yang berhubungan dengan pemikiran orang seperti baik atau 

jelek. 

Watak adalah sifat manusia yang mempengaruhi segenap pikiran 

dan tingkas laku seseorang, sedangkan perwatakan dalam cerita 

merupakan pemberian sifat pada seorang tokoh yang terdapat dalam cerita. 

Dalam pembicaraan sebuah fiksi, sering dipergunakan istilah -istilah 

seperti tokoh dan penokohan, watak dan perwatakan, atau karakter dan 

karakterisasi secara bergantian dengan menunjuk pengertian yang hamper 

sama (Nurgiyantoro 2009: 164). 

Melnulru lt Nurgiyantoro (2009: 165) watak, perwatakan dan karakter 

menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh seperti yang ditafsirkan oleh 

pembaca lebih menunjuk pada kualitas pribadi seorang tokoh. Perwatakan 

dan karakterisasi sering juga disamakan artinya dengan karakter dan 

perwatakan menunjuk pada penempatan tokoh-tokoh tertentu dengan 
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watak tertentu dalam sebuah cerita. Sellanjultnya Zaidan dkk (2004 : 134) 

melnelgelmulkakan bahwa karaktelr (watak) adalah sikap dan pelrilakul tokoh 

yang melnjadi dasar pelnampilan tokoh dalam celrita relkaan. 

Melnulru lt Aminuldin (2014:80) dalam melmahami watak 

(pelrwatakan) pellakul, pelmbaca dapat mellakulkannya delngan cara:  

 (1) tultulran pelngarang telrhadap karaktelristik pellakulnya, (2) gambar yang 

dibelrikan pelngarang lelwat gambaran lingku lngan kelhidulpannya maulpuln 

cara belrpakaian, (3) melnulnjulkkan bagaimana pelrilakulnya, (4) mellihat 

bagaimana cara tokoh belrcelrita telntang dirinya selndiri, (5) melmahami 

bagaimana jalan pikirannya, (6) mellihat bagaimana tokoh lain belrbicara 

telntangnya, (7) mellihat bagaimana tokoh-tokoh yang lain melmbelrikan 

relaksi telrhadapnya, dan (8) mellihat bagaimana tokoh itul dalam melrelaksi 

tokoh lainnya. 

Adapuln telori yang pelnelliti gulnakan dalam pelnellitian adalah telori 

pelrwatakan melnulrult Aminulddin. 

2. Pengertian Novel 

Camuls dkk (2017:10) melmbeldakan antara sastra pelrseltuljulan dan 

sastra pelnelntangan. Sastra pelrseltuljulan yang kira-kira belrsamaan waktulnya 

delngan abad-abad antik dan klasik tidak belrkaitan delngan seljarah, 

mellainkan delngan fantasi, yaitul belrbelntulk dongelng bulkan novell. 

Seldangkan dalam sastra pelnelntangan selbaliknya, novell selbagai sulatul 

gelnrel belrkelmbang seliring delngan gelrakan kritismel dan relvolulsi, yang 

selmakin kaya dan mellulas sampai zaman kita selkarang ini. Novell 

dilahirkan belrsamaan delngan selmangat pelmbelrontakan, dan ia 

melnelrjelmahkan selmangat itul pada tatanan elsteltika. 

Novell melrulpakan karya imajinatif yang dilandasi kelsadaran dan 

tanggulng jawab krelatif selbagai karya selni yang belrulnsulr elsteltik delngan 

melnawarkan modell-modell kelhidulpan yang diidelalkan pelgarang. (Al-

ma‟rulf, 2017:74). Nulrgiyantoro (Irmayanti, 2018: 504) melngelmulkakan 

bahwa novell melrulpakan karya fiksi yang melnawarkan selbulah dulnia, dulnia 

yang belrisi selbulah modell kelhidulpan yang diidelalkan, dulnia imajinatif 
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yang dibanguln mellaluli belrbagai ulnsulr intrinsiknya selpelrti pelristiwa, plot, 

tokoh (dan pelnokohan), latar, suldult pandang, dan lain-lain. 

Suldjiman (Baharulddin, 2018:23) melnyatakan bahwa novell adalah 

prosa relkaan yang melnyulgulhkan tokoh dan melnampilkan selrangkaian 

pelristiwa selrta latar selcara telrsulsuln. Novell selbagai karya imajinatif 

melngulngkapkan aspelk-aspelk kelmanulsian yang melndalam dan melnyajikan 

selcara haluls. Novell tidak hanya selbagai alat hibulran, teltapi julga selbagai 

belntulk selni yang melmpellajari dan melnelliti selgi-selgi kelhidulpan dan nilai-

nilai baik bulrulk (moral) dalam kelhidulpan ini dan melngarahkan pada 

pelmbaca telntang buldi pelkelrti yang lulhulr. 

Novell selbagai belntulk sastra melrulpakan relalita yang di dalamnya 

telrjadi pelristiwa dan pelrilakul yang dialami dan dipelrbulat manulsia (tokoh). 

Relalita sosial, relalita psikologis dan relalita relligiuls melrulpakan telma-telma 

yang selring telrdapat di dalam karya sastra selbagai relalita kelhidulpan. 

Selcara spelsifik relalita psikologis, misalnya kelhadiran felnomelna keljiwaan 

telrtelntul yang dialami olelh tokoh ultama keltika ia melrelspon ataul belrelaksi 

telrhadap diri selndiri dan lingkulngannya. Pada pelnellitian ini  melnelliti 

novell dari selorang pelnullis yang belrnama Nara Lahmulsi delngan karya 

yaitul A Sky Fulll of Stars. Ia lullulsan dari telknik kimia. Nara Lahmulsi 

adalah selorang pelnullis yang sangat produlktif, dan banyak selkali karya 

sastra yang suldah belliaul telrbitkan. 

1. Ciri-ciri Novel 

Helndy (1993:225) melnye lbultkan ciri-ciri novell selbagai belrikult : 

1) Sajian celrita lelbih panjang dari celrita pelndelk dan lelbih pelndelk 

dari roman. Biasanya celrita dalam novell dibagi atas belbelrapa 

bagian. 

2) Bahan celrita diangkat dari keladaan yang ada dalam masyarakat 

delngan ramulan fiksi pelngarangnya. 

3) Pelnyajian belrita belrlandas pada alulr pokok ataul alulr ultama 

yang batang tulbulh celrita, dan dirangkai delngan belbelrapa alulr 

pelnulnjang yang belrsifat otonom ( melmpulnyai latar selndiri). 



7 
 

 

4) Telma selbulah novell telrdiri atas telma pokok (telma ultama) dan 

telma bawahan yang belrfulngsi melndulkulng telma pokok telrselbult. 

5) Karaktelr tokoh-tokoh ultama dalam novell belrbelda-belda. 

Delmikian julga karaktelr tokoh lainnya. Sellain itul, dalam novell 

diju lmpai pulla tokoh statis dan tokoh dinamis. Tokoh statis 

adalah tokoh yang digambarkan belrwatak teltap seljak awal 

hingga akhir. Tokoh dinamis selbaliknya, ia bisa melmpulnyai 

belbelrapa karaktelr yang belrbelda ataul tidak teltap. 

Pelndapat telrselbult di atas dapat disimpullkan bahwa ciri-ciri 

novell adalah celrita yang lelbih panjang dari celrita pelndelk, diambil 

dari celrita masyarakat yang diolah selcara fiksi, selrta melmpulnyai 

ulnsulr intrinsik dan elkstrinsik. Ciri-ciri novell telrselbult dapat 

melnarik pelmbaca ataul pelnikmat karya sastra karelna celrita yang 

telrdapat di dalamnya akan melnjadikan lelbih hidulp. 

2. Unsur Pembangun Novel 

Novell selbagai karya fiksi dibanguln atas belbelrapa ulnsulr 

intrisik dan ulnsulr elkstrinsik. Nulrgiyantoro (1995:2003) 

melngelmulkakan bahwa “ulnsulr intrinsik adalah ulnsulr-ulnsulr yang 

melmbanguln karya sastra itul selndiri”. U lnsulr-ulnsulr inilah yang 

selcara faktulal akan dijulmpai jika orang melmbaca karya sastra. 

Kelpadu lan antar belrbagai ulnsulr intrisik inilah yang melmbulat 

selbulah novell telrwuljuld. 

U lnsulr yang dimaksuld adalah telma, amanat, alulr/plot, 

latar/seltting, tokoh/pelnokohan, suldu lt pandang dan gaya bahasa. 

Namuln ulntulk melnelliti pelnokohan dan pelrwatakan tokoh dalam 

novell Akul Lulpa Bahwa Akul Pelrelmpulan karya Ihsan Abdull 

Quldduls, tidak selmula ulnsulr digulnakan. Adapuln ulnsulr yang 

digulnakan adalah telma, tokoh dan pelnokohan. 

a) Telma 

Telma dapat melnjadi dasar pelngelmbangan sellulrulh celrita, 

maka telma puln belrsifat melnjiwai sellulrulh bagian celrita telrselbult. 
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Hal ini julga selsulai melnulrult pelndapat Nulrgiyantoro (1995:68)” 

Telma walaulpuln sullit ditelntulkan selcara pasti, bulkanlah makna yang 

“ diselmbulnyikan‟ walaul bellulm telntul julga dilulkiskan selcara 

elksplisit”. Telma selbagai makna pokok selbulah karya fiksi tidak 

diselmbulnyikan karelna julstrul hal inilah yang ditawarkan kelpada 

pelmbaca. 

Suldjiman (Rokhmansyah, 2014: 33) melnyatakan “ telma 

adalah gagasan, idel atul pilihan ultama yang melndasari sulatul karya 

sastra itul”. Melnulrult kosasih (2012:60) “telma adalah gagasan yang 

melnjalin strulktulr isi celrita”. Telma su latul celrita melnyangkult selgala 

pelrsoalan, baik itul belrulpa masalah kelmanulsiaan, kelkulasaan, kasih 

sayang, kelcelmbulrulan dan selbagainya. 

Baldic ( Nulrgiyantoro, 2013 : 155) belrpelndapat bahwa “ 

telma adalah gagasan abstrak ultama yang telrdapat dalam selbulah 

karya sastra ataul yang selcara belrullang-ullang dimulncullkan, baik 

selcara elksplisit maulpuln implisit lelwat pelngullangan motif. 

Telma adalah selsulatul yang melnjadi dasar celrita.Ia sellalu l 

belrkaitan delngan belrbagai pelngalaman hidulp, selpelrti masalah 

cinta, kasih, rindul, takult, mault, relligiouls, dan selbagainya. Dalam 

hal telrtelntul, selring telma disinonimkan delngan idel ataul tuljulan 

ultama celrita (Nulrgiyantoro,1995:25)” Telma dapat ditafsirkan 

mellaluli pellacakan dari apa yang ditimpakan kelpada tokoh. Alasan 

pelngarang helndak melnyajikan celrita ialah helndak melngelmulkakan 

sulatul gagasan. Gagasan idel ataul pilihan ultama yang melndasari 

sulatul karya sastra itul yang diselbult telma. Belrdasarkan pelndapat 

para ahli telrselbult, dapat disimpullkan bahwa telma adalah pokok 

pelrmasalahan ataul idel pokok yang ada dalam selbulah celrita. 

b) Tokoh 

Tokoh melnulrult Abram (Nulrgiyantoro, 2013:165) adalah 

orang-orang yang ditampilkan dalam sulatul karya naratif ataul 

drama yang olelh pelmbaca ditafsirkan melmiliki kulalitas moral 
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dan kelcelndelrulngan telrtelntul selpelrti yang dielksprelsikan 

dalam ulcapan dan apa yang dilakulkan dalam tindakan. 

Nulrgiyantoro (2013:247) melnambahkan “ istilah tokoh 

melnulnjulk pada orangnya, pellakul celrita. Melnulrult Sulmardjo 

( 1991:144), tokoh adalah orang yang melmpulnyai karaktelr jellas, 

tulrult melngambil bagian dan melngalami pelristiwa selbagai 

pelnelntul plot maulpuln melmbelrikan kelkulatan dalam irama 

melnanjak, dan melngalami pelristiwa ataul selbagian dari 

pelristiwa-pelristiwa yang digambarkan dalam plot. 

Tokoh melrulpakan kelpribadian fiksi yang melwakili 

sulatul figulrel delngan preldikat pelnellitian telrtelntul selcara fisik 

maulpuln melntal. Tokoh adalah pellakul yang telrdapat dalam 

selbulah fiksi. Tokoh dalam fiksi melrulpakan ciptaan pelngarang, 

melskipuln dapat julga melrulpakan gambaran dari orang-orang 

yang hidulp di dalam nyata. Olelh karelna itul, dalam selbulah fiksi 

tokoh helndaknya dihadirkan selcara alamiah. 

Suldjiman (1991: 43) melnyatakan bahwa tokoh adalah 

individul relkaan yang melngalami pelristiwa. Selmelntara itul, 

Sayulti (1996 : 43) melnelgaskan bahwa tokoh adalah individul 

relkaan yang melngalami pelristiwa dalam celrita itul. Aminulddin 

(1995: 79) belrpelndapat bahwa tokoh adalah pellakul yang 

melngelmban pelristiwa dalam celrita fiksi selhingga pellakul itul 

mampul melnjalin sulatul celrita. Dari belbelrapa pelndapat di atas 

dapat disimpullkan bahwa tokoh adalah pellakul celrita yang 

melmelgang pelranan dalam sulatul celrita . 

Adapuln tokoh dibeldakan selbagai belrikult: 

(1) Tokoh U ltama dan Tokoh Tambahan 

Melnulrult Nulrgiyantoro (2012: 178) melnyatakan bahwa tokoh 

ultama (celntral charactelr, main charactelr). Tokoh ultama adalah tokoh 

yang diultamakan pelncelritaannya dalam fiksi. Tokoh ultama melrulpakan 

tokoh yang paling banyak dicelritakan, baik selbagai pellakul keljadian 
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maulpuln yang dikelnai keljadian. Tokoh ultama ulmulmnya melrulpakan 

tokoh yang selring dibelri komelntar dan dibicarakan olelh 

pelngarangnya.Tokoh ultama adalah tokoh yang melmelgang pelranan 

pelnting/telrpelnting dalam celrita. Dialah yang melnjadi pelndulkulng 

idel/telma ultama dalam celrita. Ia melrulpakan tokoh yang paling banyak 

dicelritakan, baik selbagai pellakul keljadian, Tokoh ultama dalam 

belbelrapa novell telrtelntul selnantiasa hadir dalam seltiap halaman bulkul 

celrita yang belrsangkultan, namuln ada julga novell yang tidak sellalu l 

melnampilkan tokoh ultamanya dalam seltiap keljadian, tapi seltiap 

keljadian itu l teltap belrkaitan elrat delngan tokoh ultama. Tokoh ultama itul 

mulngkin hanya selorang, mulngkin pulla lelbih dari selorang. Tokoh 

ultama yang aling pelnting dinamakan tokoh inti ataul toko pulsat. 

Selmelntara tokoh tambahan ataul figulran melrulpakan yang hanya 

dimulncullkan selkali ataul belbelrapa kali dalam celrita, dan itulpuln 

mulngkin dalam porsi pelncelritaan yang rellatif pelndelk. Tokoh tambahan 

adalah tokoh yang melndulkulng celrita dan pelrwatakkan tokoh ultama. 

Dia dipelrlu lkan ulntulk melmpelrtajam dan melnonjolkan pelranan dan 

pelrwatakkan tokoh ultama selrta melmpelrjellas telma pokok ataul telma 

mayor yang disampaikan. Tokoh pelmbantul itul mulngking 

selorang,mu lngkin pulla lelbih dari selorang selsulai delngan keltelrlibatan 

selrta sulmbangan melrelka dalam melnampilkan tokoh ultama dan 

jalannya celrita. 

(2) Tokoh Protagonis 

Tokoh Protagonis melrulpakan pelmelran ataul pelmain 

pelrtama/ultama yang melndulkulng idel prinsipal dalam celrita dan 

biasanya melmpulnyai relncana dan maksuld telrtelntul. Ia melnampilkan 

selsulatul yang selsulai delngan pandangan dan harapan pelmbaca. 

Dibandingkan delngan tokoh-tokoh lain, waktul yang digulnakan ulntulk 

melngisahkan pelngalaman protagonis. Tokoh ini melwakili yang baik 

dan yang telrpulji, karelna itul biasanya melnarik simpati pelmbaca. 

(3) Tokoh Antagonis 
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Tokoh antagonis belrarti pelran lawan ataul pelmain keldula yang 

biasanya melnelntang ataul belrulsaha melnggagalkan relncana dan 

kelinginan pelmain pelrtama. Tokoh antagonis biasanya melwakili 

pihak yang jahat ataul yang salah. Olelh karelna itul, tokoh antagonis 

selringkali diselbult selbagai pelnyelbab telrjadinya konflik dalam 

selbulah celrita. Tokoh antagonis, barangkali dapat diselbult 

belropelrasi delngan tokoh protagonis, selcara langsulng ataulpuln tak 

langsulng, belrsifat fisik ataulpuln batin. 

c)  Pelnokohan 

     Melnulrult Kosasih (2012:36) pelnokohan melrulpakan cara 

pelngarang melnggambarkan dan melngelmbangkan karaktelr tokoh-tokoh 

dalam celrita. Belrikult pelnggambaran karaktelristik tokoh: 

1) Telknik analitik ataul pelnggambaran langsulng 2) Telknik 

dramatik mellaluli : 

(1) Pelnggambaran fisik dan pelrilakul tokoh 

(2) Pelnggambaran lingkulngan kelhidulpan tokoh 

(3) Pelnggambaran tata kelbahasaan tokoh 

(4) Pelngulngkapan jalan pikiran tokoh 

Sellanjultnya pelnokohan, dalam selbulah celrita fiksi pelnokohan 

melmainkan pelranan pelnting dikarelnakan pelnokohan adalah pellulkisan 

keldirian selorang tokoh. Melnulrult Fanani (2016:78), “Pelnokohan adalah 

pelnggambaran tokoh delnganbelrbagai cara agar tokoh telrselbult tampak 

hidulp dan belrbulat selsulatul”. Pelnokohan ialah cara pelngarang 

melnggambarkan karaktelr tokoh-tokoh dalam celrita (Madina, 2018:36).  

Pelnokohan melrulpakan pelmbelrian karaktelr ataul watak pada 

selorang tokoh. Pelmbelrian watak ataul karaktelr ini pelnting dikarelnakan 

delngan melmbelrikan watak ataul karaktelr pelmbaca bisa melngeltahuli 

bagaimana tokoh telrselbult digambarkan olelh pelngarang. Pelnokohan 

adalah pellulkisan ataul gambaran yang jellas telntang selorang tokoh 

dalam celrita agar pelmbaca bisa melnafsirkannya delngan jellas. Delngan 

pelnokohan pelngarang dan pelmbaca bisa melmbeldakan seltiap tokoh 
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yang ada, dikarelnakan seltiap tokoh digambarkan belrbelda-belda dalam 

karya fiksi. 

3. Implementasi  Perwatakan Tokoh Dalam Pembelajaran Sastra 

Indonesia Sesuai Kurikulum 2013. 

Novell A Sky Fulll of Stars karya Nara Lahmulsi melmiliki 

keltelrkaitan delngan pelmbellajaran bahasa Indonelsia di selkolah melngelnai 

pelmbellajaran analisis novell di kellas XII SMA kulrikullulm 2013 pada 

Kompeltelnsi Dasar (KD) 3.8 yaitul menafsirkan pandangan terhadap 

kehidupan novel yang dibaca. Belrdasarkan Kompeltelnsi Dasar aspelk 

kelmampulan belrsastra telrselbult, maka novell A Sky Fulll of Stars karya Nara 

Lahmulsi  ulntu lk dijadikan selbagai matelri bahan ajar kellas XII. Pelnelrapan 

delngan standar kompeltelnsi dan kompeltelnsi dasar yang dapat dilaksanakan 

selcara konsisteln.  

B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 

Novell melrulpakan kajian yang belrhulbulngan elrat delngan sastra dan 

melrulpakan salah satul ilmul yang melnarik ulntulk di telliti. Hal ini telrbulkti 

delngan ditelmu lkan belbelrapa pelnellitian yang melngkaji pelrwatakan tokoh 

dalam novell. Pelnellitian ini bulkan sifatnya melngullangi pelnellitian 

telrdahullul, namuln ada belbelrapa pelnellitian yang melmiliki landasan telori 

yang sama namuln objelk kajiannya belrbelda, selpelrti pelnellitian yang 

dilakulkan olelh: Pelnellitian yang pelrtama „Perwatakan Tokoh dalam Novel 

Mariposa Karya Luluk HF (2020). Mahasiswa U lnivelrsitas Tanjulngpulra 

pontianak. Program Stuldi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonelsia. Dalam 

pelnellitiannya pelnullis melnggulnakan telori Albertine dan Lewis. Melnulrult 

Albertine dan Lewis dalam melnyajikan dan melnelntulkan watak para tokoh, 

pada ulmulmnya pelngarang melnggulnakan dula cara ataul meltodel dalam 

karyanya. Pelrtama, meltodel langsulng (analitik) dan keldula meltodel tidak 

langsulng (dramatik). 

Pelnellitian yang keldula „Analisis Karakter Tokoh Utama Wanita 

Dalam Cerpen Mendiang Karya S.N Ratmana‟ ditullis olelh A.A. 

Milawasari (2017). Mahasiswa Ulnivelritas Tridinanti Palembang. Dalam 
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pelnellitiannya melnggulnakan telori Nurgiyantoro yang mengatakan Teknik 

pelukisan tokoh terbagi atas dua bagian yaitu Teknik ekspositori dan 

Teknik dramatik.  

Jadi dapat disimpullkan, tinjaulan pulstaka yang dilakulkan pelnellitian 

ini telrleltak pelrbeldaan pada sulmbelr data dan objelk yang ditelliti digulnakan. 

Adapuln pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian telrdahullul yaitul sama-

sama melnggulnakan analisis pelrwatakan tokoh. 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam pelnellitian ini, pelnullis melngkaji analisis pelrwatakan tokoh 

dalam novell A Sky Fulll of Stars Karya Nara Lahmulsi. Dalam pelnellitian ini 

kelrangka pikir dapat digambarkan selbagai belrikult. 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian   

1. Pendekatan Pelnellitian 

Penelitian menerapkan pendekatan mimetik, mimetik ini adalah 

pendekatan kajian sastra yang menitik beratkan kajiannya terhadap 

hubungan karya sastra dengan kenyataan di luar karya sastra.  

Penelitian ini menggunakan  kualitatif deskriptif, Data yang 

diperoleh (berupa kata-kata, gambar, perilaku) tidak dituangkan dalam 

bentuk bilangan atau statistik, melainkan tetap dalam bentuk kualitatif 

yang memiliki arti lebih kaya dari sekedar angka atau frekuensi (Sidiq dan 

Choiri 2019:13). Alasan penulis menggunakan kualitatif deskriptif karena 

semula diperoleh dengan dianalisis, diinterpretasikan dan di paparkan 

adanya untuk menggambarkan semula watak tokoh dalam novel A Sky 

Fulll of Stars. 

2. Jenis Pelnellitian 

Jelnis pelnellitian ini melrulpakan stuldi kelpulstakaan (library 

relselarch). Pelnellitian Kelpulstakaan (library relselarch) adalah pelnellitian 

yang dilaksanakan delngan melnggulnakan litelratulr (kelpulstakaan) baik 

belrulpa bulkul, catatan maulpuln laporan hasil pelnellitian dari pelnellitian 

telrdahullul. Melnulrult Mardalis (dalam Pulspitasari dan U llulm 2020:309). 

Stuldi kelpulstakaan (library relselarch) melrulpakan sulatul stuldi yang 

digulnakan dalam pelngulmpullan informasi dan data delngan bantulan 

belrbagai macam matelrial yang ada di pelrpulstakaan selpelrti bulkul, 

dokulmeln, julrnal, novell, dsb. Pelnellitian kelpulstakaan itul melngadakan 

pelnellahaan telrhadap catatan-catatan, bulkul-bulkul, dan laporan yang ada 

hulbulngannya delngan masalah yang ditelliti. 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel delskriptif, yaitul meltodel yang 

melnggambarkan apa adanya (Nyoman Kultha Ratna, 2004;46). Meltodel ini 

melnggambarkan hasil pelnellitian yang dilaku lkan sulbjelktif mulngkin yang 
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didasarkan pada data dan fakta yang ada, maksuldnya meltodel ini belrfulngsi 

ulntulk melnganalisis dan melnggambarkan watak-watak tokoh yang telrdapat 

dalam novell A Sky Fulll of Stars Karya Nara Lahmulsi. Kelgulnaan meltode l 

delskriptif dalam pelnellitian ini adalah ulntulk melmaparkan dan mellulkskan 

novell A Sky Fulll of Stars Karya Nara Lahmu lsi selrta melnganalisis telrhadap 

pelrmasalahan dalam pelnellitian ini yang selsulai delngan fakta-fakta, 

dilakulkan sulbjelktif mulngkin yang didasarkan pada data dan fakta yang 

ada. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di daerah tersedianya sumber informasi penelitian 

seperti perpustakaan Uin Sultan Syarif Kasim Riau. Adapun waktu penelitian 

dimulai sejak tanggal 10 Juli 2023 sampai dengan 10 Oktober 2023. 

C. Sumber Data 

Data dari pelnellitian ini belrsulmbelr dari novell A Sky Fulll of Stars karya 

Nara Lahmulsi. Novell ini ditullis olelh Nara Lahmulsi, ditelrbitkan pada tahu ln 

2019. Novell ini melmiliki 240 halaman. Data yang dikulmpullkan adalah data 

delskriptif kulalitatif yaitul data yang belrulpa kata-kata dan kalimat dalam nove ll 

A Sky Fulll of Stars karya Nara Lahmulsi yang telrdapat ulnsulr pelrwatakan tokoh 

di dalamnya.  

D. Partisipan 

Partisipan merupakan keseluruhan orang atau induvidu yang ikut serta atau 

berpartisipatisi dalam sebuah kegiatan, dalam hal ini adalah penelitian. 

Menurut Sumarto (2003: 17) partisipan adalah sebuah andil atau keterlibatan 

seseorang atau masyarakat dengan memberikan dukungan baik tenaga, pikiran 

ataupun materi yang dimiliki dan tanggung jawabnya terhadap setiap 

keputusan yang telah diambil demi mencapai tujuan yang sebelumnya 

ditentukan bersama. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini ialah melnggulnakan telknik 

dokulmelntasi, baca, catat. Telknik yang pelnullis gulnakan dalam pelnellitian ini 

yaitul telknik helrmelnelultik. Hamidy (2003:24) melnyatakan telknik helrmelnelultik 
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yaitul telknik baca, catat, simpullkan. Telknik ini biasanya dipakai ulntulk kajian 

sastra yang melnellaah roman, novell, dan celrpeln. Telknik helrmelnelultik pelnullis 

gulnakan dalam pelnellitian ini adalah ulntulk dapat melngulmpullkan data telntang 

celrita novell A Sky Fulll of Stars Karya Nara Lahmulsi delngan cara dibaca 

selcara belrullang-u llang, kelmuldian melncatat dan melnyimpullkan, adapuln 

langkah-langkah yang dilakulkan pelnellitian ini dalam pelngulmpullan data 

adalah selbagai belrikult:  

1. Pelnelliti melmbaca  novell A Sky Fulll of Stars karya Nara Lahmulsi belrkali-

kali dan dari awal sampai akhir dan melmbaca kalimat-kalimat telrtelntu l 

dalam telks novell telrselbult yang melngidelntifikasi informasi-informasi 

melngelnai pelrwatakan tokoh. 

2. Pelnelliti melncatat bagian –bagian novell A Sky Fulll of Stars karya Nara 

Lahmulsi selcara telrsulrat maulpuln telrsirat melnulnjulkkan informasi melngelnai 

pelrwatakan tokoh. 

3.  Kelmuldian, pelnelliti seltellah melncatat selmula kalimat yang didulga katelgori 

pelrwatakan tokoh dan kelmuldian pelnelliti melnyimpullkan data-data mana 

saja yang akan pelnelliti gulnakan selbagai data pelnellitian yang akan pelnelliti 

lakulkan. 

F. Teknik Uji Validitas Data  

Dalam pelnellitian ini kulalitatif, validitas ultamanya adalah pelnelliti itu l 

selndiri yang dibantul olelh alat-alat yang melmpelrmuldah ulntulk pelnelliti 

mellakulkan pelnellitian belrulpa format analisis data. Format analisis data belrisi 

aspelk pelrwatakan tokoh bagaimana tultulran pelngarang telrhadap karaktelristik 

pellakulnya, gambar yang dibelrikan pelngarang lelwat gambaran lingkulngan 

kelhidulpannya mau lpuln cara belrpakaian, melnulnju lkkan bagaimana pelrilakulnya, 

mellihat bagaimana cara tokoh belrcelrita telntang dirinya selndiri, melmahami 

bagaimana jalan pikirannya, mellihat bagaimana tokoh lain belrbicara 

telntangnya,  mellihat bagaimana tokoh-tokoh yang lain melmbelrikan relaksi 

telrhadapnya, dan mellihat bagaimana tokoh itul dalam melrelaksi tokoh lainnya.  

Pada penelitian ini jenis instrumen yang dilakukan adalah peneliti sendiri 
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dibantu oleh alat lainnya dan lembar format pengumpulan data seperti contoh 

berikut. 

Tabel 3.1 Format Uji Validitas Data Perwatakan Tokoh 

No Nama Tokoh Watak Tuturan Halaman 

1     

2     

 

G. Teknik Analisis Data 

Berdasarkan dalam novel aspek perwatakan tokoh yang dapat dilihat 

bagaimana perwatakan tokoh tama di dalam novel “A Sky Full of Stars” karya 

Nara Lahmusi. Salah satu contoh perwatakan tokoh utama sebagai berikut: 

“Saya memang suka mengajar dan ngumpulin uang tambahan untuk 

melanjutkan pendidikan” (Nara Lahmusi, 2019:15) 

Pada pelnellitian ini, pe lnelliti mellakulkan analisis de lskristif yang adapu ln 

langkah-langkah yang digu lnakan u lntulk melnganalisis data pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikult: 

1. Data yang su ldah diku lmpullkan, dianalisis de lngan melngulnakan telori-telori 

yang tellah pe lnullis paparkan dibagian te lori pelnellitian melngelnai 

pelrwatakan. 

2. Dalam melnganalisis pe lrwatakan tokoh pe lnullis melnggulnakan te lori 

Aminuldin yaitu l dalam melmahami watak (pelrwatakan) pellakul, pelmbaca 

dapat mellaku lkannya delngan cara: (1) tultulran pelngarang telrhadap 

karaktelristik pellakulnya, (2) gambar yang dibelrikan pelngarang lelwat 

gambaran lingkulngan kelhidulpannya mau lpuln cara belrpakaian, (3) 

melnulnjulkkan bagaimana pelrilakulnya, (4) mellihat bagaimana cara tokoh 

belrcelrita telntang dirinya selndiri, (5) melmahami bagaimana jalan 

pikirannya, (6) mellihat bagaimana tokoh lain belrbicara telntangnya, (7) 

mellihat bagaimana tokoh-tokoh yang lain melmbelrikan relaksi telrhadapnya, 

dan (8) mellihat bagaimana tokoh itul dalam me lrelaksi tokoh lainnya, 

pelnullis telliti. 
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3. Pelnelliti melngintelrpreltasikan data dalam be lntu lk tabell. 

4. Data yang diianalisis dike llompokkan dan disajikan se lsulai pelrmasalahan 

pelnellitian. 

5. Seltellah dianalisis dan dike llompokkan se lsu lai delngan ulrultan masalah 

pelnellitian, se llanju ltnya pelnelliti mellakulkan pe lnarikan kelsimpu llan selsulai 

delngan masalah pe lnellitian yaitu l melngelnai pe lrwatakan tokohh dalam novell 

A Sky Fulll of Stars karya Nara Lahmu lsi. 

H. Prosedur Penelitian 

1.Mengumpulkan data dari percakapan, paragrap, dan deskripsi dalam 

novel A Sky Full of Stars. 

2. Mengidentifikasi masalah aspek perwatakan tokoh Raya dan Dirga dalam 

novel A Sky Full of Stars. 

3. Menganalisis masalah aspek perwatakan tokoh Raya dan Dirga 

menggunakan teori Aminuddin dan menarik kesimpulan. 

4. Mengimplementasikan hasil analisis dengan bahan ajar pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA.  

 

 

 

 

 

 

 



131 
 

131 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab v ini, pelnullis melnjellaskan telntang: (A) kelsimpullan, dan (B) 

saran. 

A. Kesimpulan  

Belrdasarkan analisis data dan hasil pelmbahasan selrta melngelnai 

pelrwatakan tokoh yang digulnakan dalam novell A Sky Fulll of Stars dapat 

disimpullkan selbagai belrikult: 

1. Pelnullis melnyimpullkan 69 data yang telrmasulk aspelk pelrwatakan tokoh 

dalam novell A Sky Fulll of Stars. Telrdiri dari 4 tultulran pelngarang telrhadap 

karaktelrikstik pellakulnya, 7 gambaran yang dibelrikan pelngarang lelwat 

gambaran lingkulngan kelhidulpannya maulpuln cara belrpakaian, 5 

melnulnjulkkan bagaimana pelrilakulnya, 5 mellihat bagaimana tokoh itu l 

belrbicara telntang dirinya selndiri, 6 melmahami bagaimana jalan 

pikirannya, 9 mellihat bagaimana tokoh lain belrbicara telntangnya, 16 

mellihat bagaimana tokoh-tokoh yang lain itul melmbelrikan relaksi 

telrhadapnya, 17 mellihat bagaimana tokoh itu l dalam melrelaksi tokoh yang 

lainnya. maka dapat disimpullkan dari 8 aspelk pelrwatakan tokoh yang 

paling banyak ditelmulkan yaitul pelrwatakan tokoh dilihat bagaimana tokoh 

itul dalam melrelaksi tokoh yang lainnya selbanyak 69 data. 

2. Hasil analisis novel A Sky Full of Stars akan di implementasikan sebagai 

materi pembelajaran sastra di SMA kelas XII semester 1SK/KD dengan 

menafsirkan pandangan pengarang terhadap  kehidupan dalam novel yang 

dibaca. Dengan mengetahui watak dalam kehidupan sehingga dapat 

mengetahui nilai-nilai apa saja yang terdapat dalam watak tokoh pada 

novel. 

B. Saran 

 Pelnellitian ini belrfokuls pada aspelk pelrwatakan tokoh pada novell A Sky 

Fulll of Stars karya Nara Lahmulsi. Masih banyak bidang sastra dan 

pelrwatakan tokoh yang dapat dikaji dalam novell telrselbult, namuln delngan 
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selgala keltelrbatasan pelnullis hanya melnitikbelratkan pada pelrwatakan tokoh, 

olelh karelna itul, pelnullis melmbelri kelselmpatan kelpada siapa saja ulntu lk 

mellakulkan dan mellelngkapi pelnellitian sellanju ltnya delngan belrbagai kajian 

yang belrbelda. Diharapkan pelnellitian ini dapat dikelmbangkan dan melnambah 

wawasan bagi pelnelliti sellanjultnya. Pelnullis melngharapkan kritik dan saran 

dari pelmbaca. 
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Lampiran 1: Tabel Data Keseluruhan Data Analisis Perwatakan 

Tokoh 

Berikut dipaparkan jumlah data 

No Nama Tokoh Watak Jumlah Data 

  Ramah 1 

  Pekerja Keras 3 

  Sederhana 1 

  Rajin 1 

  Hemat 1 

  Tegas 3 

  Perhatian 1 

  Pintar 1 

  Bersyukur 1 

  Ambisi 1 

  Tulus 2 

  Baik Hati 1 

  Motivator 2 

1 Raya Baik 1 

  Penyayang 2 

  Keras Kepala 1 

  Ceria 2 

  Bijak 1 

  Ketus 2 

  Lemah 1 

  Cuek 1 

  Pemarah 1 

  Periang 1 

  Cerdik 1 

  Peduli 2 

  Tidak mau kalah 1 

  Galak 1 

  Sombong 7 

  Berani 1 

  Sopan 1 

  Suka menolong 1 

  Malas 2 

  Bijak 1 

  Santai 2 

  Cuek dan penyayang 1 

  Baik 2 

2 Dirga Keras 1 

  Pintar 2 

  Mengejek 1 
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  Rendah hati 1 

  Sabar 1 

  Tidak percaya diri 1 

  Judes  1 

  Menyebalkan 1 

  Cuek dan ketus 1 

  Tulus 1 

  Peduli 1 

 

     Pedoman Kodifikasi Kosakata 

Pedoman Kodifikasi Kosakata 

Tuturan pengarang terhadap karakteristik pelakunya TP 

Gambar yang diberikan pengarang lewat gambaran 

lingkungan kehidupannya maupun cara berpakaian 

GYDPL 

Menunjukkan bagaimana perilakunya MBP 

Melihat bagaimana cara tokoh bercerita tentang dirinya 

sendiri 

MBCTBTS 

Memahami bagaimana jalan pikirannya MBJP 

Melihat bagaimana tokoh lain berbicara tentangnya MBTLBT 

Melihat bagaimana tokoh-tokoh yang lain memberikan 

relaksi terhadapnya 

MRT 

Melihat bagaimana tokoh itu dalam merelaksi tokoh 

lainnya 

MTYL 

 

Korpus Data 

No Halaman Nama 

Tokoh 

Watak Data Kode Data 

1 14 Raya Ramah “Raya Angkasa! 

Silakan duduk” Pria 

yang lebih tua 

berkata sambil 

berdiri dari kursi 

berukir, pindah 

duduk di sofa. 

“Terima kasih” Raya 

berkata sambil 

menarik sudut bibir 

maksimal. 

TP 

2 15 Raya Pekerja keras Pertanyaan pertama. 

Apa motivasi lo 

medaftar?” kata 

TP 
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Dika. “Saya memang 

suka mengajar dan 

sedang ngumpulin 

ulang tambahan 

untuk melanjutkan 

pendidikan” ucap 

Raya 

3 16 Raya Tulus “Apa yang 

melmbulat lo layak 

ngajar gulel?”  ika 

melmullai 

wawancaranya. 

“Saya suldah 

pelngalaman 

melngajar lels privat 

adik kellas, jadi 

suldah biasa 

melnjellaskan matelri 

pellajaran delngan 

bahasa yang 

gampang di 

melngelrti, lalul 

pelringkat satul, 

paralell seljak SD 

sampai SMP, saya 

sulka belrdiskulsi, 

tidak hanya soal 

pellajaran, jadi saya 

bisa melnjadi telman 

bellajar kamul 

julga.” Ulcap Raya 

MBJP 

4 16 Raya Pintar “Kelnapa lo sulka 

melmbaca 

bulkul?”Tanya  ika 

“Pelrtama kali sulka 

melmbaca itul 

keltika saya SMP . 

saat melndapat tulgas 

dari gulrul ulntulk 

melmbelli bulkul 

Thel Alchelimelst 

Paullo Coellho. 

Bulkul itul haruls 

dibaca habis, 

direlselnsi, dan julga 

didiskulsikan, ya, 

MBCTBTS 
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juljulr, seljak saat 

itul saya cinta bulkul. 

Walaul saya jarang 

bisa belli, Culma 

mampir di 

pelrpulstakaan 

selkolah” uljar Raya 

telrselnyulm 

5 23 Raya Baik hati “Selkarang 

bagaimana bisa gulel 

bahagia kalaul papa 

dan kakak selpelrti 

mulsulh?” Raya 

melnelpulk pulndak 

mulridnya pellan, 

belrharap yang 

dilakulkannya bisa 

seldikit melmbulat 

Dika kelmbali baik-

baik saja. “Mulngkin 

melrelka hanya salah 

paham, yakin sama 

kata gulel, sulatul 

saat melrelka akan 

belrdamai kok” ulcap 

Raya 

MBJP 

6 24 Raya Penyayang Raya melnatap lelkat 

Dika, dia tahul ada 

kelseldihan di sana 

namuln, dia tidak 

bisa belrkata apa-apa 

kelculali 

melmbelrikan 

selnyulman tulluls. 

“Thanks ya Ray.” 

Jawab Dika lelmah, 

di matanya, Raya 

melnggantikan sosok 

almarhulm Mama. 

Delwasa, galak, 

kelibul-an sifat yang 

tidak ditelmuli di 

dalam diri telman-

telman selkolahnya. 

MRT 

7 27 Raya Baik “Kak Ray orang 

paling anelh, bulkan 

MBTLBT 
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Culma selkomplelks 

tapi julga sel-Bima 

Sakti” uljar Rila 

kelpada Raya. 

“Masa selgitulnya 

sih sayang sama 

bulkul? Gulel aja 

yang pelcinta bulkul, 

nggak sellelbay 

kakak delh.” 

“Ini bulkul ada 

seljarahnya Ril” 

Raya tak maul 

melnelrima tuldulhan 

adiknya. 

8 27 Raya Ceria “Yang ngasih ini… 

bisa di bilang cowok 

paling special bulat 

gue,” kata Raya, 

menyembunyikan 

rasa malu. Rila 

menutup mulutnya 

yang sudah 

membentuk huruf O 

sempurna.”Serius 

kak? Gimana, 

gimana, 

ceritanya?”Rila 

seketika dimabuk 

rasa penasaran. 

MRT 

9 28 Raya Sederhana “Yaella, sulsah bangelt 

dong nyari cowok 

dari parafnya doang 

kak. Makanya kalaul 

keltelmul cogan, kakak 

relkam langsulng 

wajahnya, biar nggak 

lulpa-lulpa” ulcap 

Raya gelmas 

melndelngar culrhatan 

kakanya “Relkam 

pakai apa coba? 

Ponsell saja jadull” 

jawab Raya kelsal 

GYDPL 

10 29 Raya Penyayang “Sori ya kak, gule l 

selbagai adik haruls 

MBTLBT 
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juljulr, melnding kakak 

gelbelt salah satul 

cowok di selkolah 

saja delh, dari pada 

mellulkin bulkul 

kulmmell gini tiap 

malam dan belrdoa 

selmoga tulhan 

melmpelrtelmulkan 

kakak sama si 

pelmbelri. Selriuls.” 

Rila melnatap Raya 

delngan sayang. 

“Tapi gulel masih 

ingin keltelmul cowok 

ini” 

11 40 Dirga Sombong “Ello Raya 

Angkasa?” Tanya 

Dirga cowok 

melnyelbalkan delngan 

melngu lyah pelrmeln 

karelt di mullultnya. 

“Ray, sori, ini kakak 

gulel” sapa  ika 

GYDPL 

12 45 Dirga Cuek “Kak” panggil  ika 

pellan 

“Apa?” Minta 

daiantar kel mana lagi 

habis ini?” jawab 

Dirga keltuls 

MTYL 

13 50 Dirga Sombong “Siapa yang nyulrulh 

lo ngomong? 

Ngomong  ayar!” 

ulcap Raya 

melngellularkan 

selnjatanya. “Ada 

delnda bulat 

pelngganggul kayak 

lo, Dirga. Jangan 

anggap gulel nggak 

ngitulng.”  irga 

melnggangkat   bahul 

sambil telrtawa pulas. 

“ elrapa puln, gule l 

bayar, telnang saja.” 

Dia bahagia karelna 

MRT 
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konselntrasi Raya 

telralihkan. 

14 52 Raya Pemarah “Kalau l tarif pelr 

ganggul dula pullulh 

ribul, bisa lo itulng 

selndri, kan?” Raya 

melmbalas kelsal. 

“Malels! Itulnginlah. 

Katanya lo gulrul 

privat, matelmatika 

sdelrhana gitul 

aja___” “Elnam ratuls 

ribul!” potong Raya 

elmosi. 

MTYL 

15 56 Dirga Rendah hati “Ray, lo mau l kan 

jadi gu lrul privat 

gulel?”Tanya  irga 

seltellah Raya du ldulk 

di selbellahnya. 

“Hah” 

“Kok Cu lma hah?” 

balas Dirga ke lsal 

Raya masih ragu l “Lo 

belnelran?” 

MRT 

16 58 Raya Periang “Sulka Coldplay julga 

lo?” mata Raya 

belrbinar selnyu lm 

samar telrlihat. 

“ angelt. Gulel sampe l 

nyari lagul-lagul awal 

melrelka dullul.” 

MTYL 

17 59 Raya Bersyukur “Elmang apa yang lo 

sulka dari lagul ini?” 

Raya melndelnguls 

mellihat wajah 

melnggelsalkan Dirga. 

Tapi, pelrtanyaannya 

telntang coldplay, dia 

telrselnyulm”Gulel 

melrasa lagul ini 

gambarin orang yang 

ingin melngullangi 

kelmbali apa yang dia 

coba, tapi gagal 

selpelrti ingin 

kelmbali, tapi 

MBCTDS 
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telrlambat.” 

“Melrasa belrjalan, 

tapi selbelnarnya 

diam?” sambulng 

 irga. “Lo melrasa 

selpelrti itul?” 

”Raya melnatap ke l 

delpan bulkan 

melmandang jalanan, 

tapi mellihat dirinya 

selndiri di sana. “Tiap 

pagi, pas gule l 

ngelncelrin sabuln biar 

helmat, pas gule l 

melncu lci, melmbilas 

piring, panci, gellas, 

pikiran gulel sellalul 

kelsitu l, bagaimana 

gulel dilahirkan 

kelmbali? Nggak 

delngan kondisi 

selpelrti selkarang 

telntul saja.” 

18 62 Dirga Santai “Lo mau l tanggulng 

jawab kalau l nilai gule l 

tulruln? Gulel gagal 

dapat re lkomelndasi 

bidikmisi? Gagal 

dapat belasiswa? Gila 

apa!” ru ltulk Raya 

seltelngah ke lsal, 

seltelngah gellisah. 

“Nilai rapor itu l 

dinamis, bisa naik 

bisa tulruln. Masa iya 

naik telruls? Lo pikelr 

bayi masa 

pelrtulmbu lhan?” 

celleltu lk Dirga santai 

santai. 

MBJP 

19 68 Dirga Sabar “Lelbih baik kita ke l 

kantin dan obrolin 

tulgas lo selbagai gulrul 

privat gulel. Pastiin 

gulel lulluls.”  irga 

melncoba tidak 

MRT 
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telrpancing elmosi. 

Dia selbelnarnya 

elnggan marah-

marah, nauln, celwelk 

kelras kelpala dan 

pelmbangkang ini 

melnyullult 

kelmarahannya. 

20 69 Raya Keras kepala “Lo melmang 

pelringkat satul di 

selkolah, bulkan 

belrarti lo bisa sok 

pintelr dan sok ngelrti 

selmulanya.”  irga 

telrtawa kelcult. “hidulp 

bulkan Culma pelrkara 

selkolah.” 

“Tapi gulel tahul 

bahaya rokok, Ga” 

Raya masih belrulsaha 

MBTLBT 

21 70 Raya Tegas “ aiklah, gulel bantul 

lo bulat lulluls U lN. 

Tapi, ada syaratnya” 

tantang Raya. Dirga 

telrselnyulm 

melrelndahkan, balas 

melntap Raya. “ Apa 

Dulit?” 

“Lo haruls belrhelnti 

melrokok” uljar Raya 

telgas. 

MBP 

22 70 Raya Cerdik “Selkarang lo belrani 

ngancelm bawa-bawa 

bokap gulel?” “Ya 

ataul nggak? Pilihan 

di tangan lo kok.” 

Raya belrtahan 

“Sialan lo!” Alih-alih 

belrpikir, Dirga malah 

elmosi “ ulkannya 

cowok bisa dipelgang 

omongannya?”  “Ya 

ataul nggak?!” delsak 

Raya telgas. 

MTYL 

23 74 Raya Ceria “Lo julga ngolelksi 

Ahmad Tohari, Dik? 

MTYL 
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Kelnapa nggak 

pelrnah bilang?” 

tanya Raya antulsias. 

Selolah lulpa selbelntar 

delngan lagul 

idolanya. 

24 79 Raya Bijak “Apa imbalan yang 

saya dapat kalaul saya 

belrhasil, om?” Raya 

melnantang. Tawa 

melngisi langit-langit 

rulmah tinggi itul. 

”Syaratnya, kamul 

haruls tinggal di 

rulmah ini.” 

MRT 

25 80 Raya Penyayang “Om belnar, ini hidulp 

saya, dan hidulp saya 

julga ulntulk kellularga 

saya. Mana mulngkin 

saya bisa elgois kayak 

gitul?”Raya 

melnjawab seldikit 

kelsal 

“Itul belrarti kamul tak 

belrani ambil risiko 

Raya,” kata Om 

Gulna, melnyindir dan 

melrelmelhkan Raya. 

MBTLBT 

26 81 Dirga Tidak 

percaya diri 

“Lo selriuls tadi 

kak?”Tanya  ika 

tidak melngelrti ke l 

wajah kakaknya. 

“Gulel telrlalu l 

sombong ya 

 ik?”Ulcap Dirga 

“Nggak Culma 

sombong tapi be lgo 

elmang lo bisa masu lk 

ITB? Lo bisa lu lluls 

aja suldah syu lkulr 

kak!” U lcap Dika 

MRT 

27 82 Dirga Keras “Lo kayak pre lman” 

celleltu lk Dirga 

“Haruls! Me llawan 

belrandal kayak lo, 

gulel haruls belrulbah 

MTLBT 
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jadi pre lman.” Raya 

melnatap Dirga tajam. 

28 84 Dirga Pintar dan 

berani 

“Okel delh, lo elmang 

mulrid, maul lo, gule l 

selbagai gu lrul privat 

lo haruls gimana?” 

Raya be lrulsaha 

melngalah 

“ ellajar itu l nggak 

Culma telori, praktik 

julga dong. Nggak 

Culma telkstulal, tapi 

kontelkstulal” ulcap 

Dirga 

MTYL 

29 88 Dirga Sombong “Selmoga beltah di 

sini” kata Raya 

seltellah melmbelrikan 

kulnci kamar. 

“Ada kamar yang 

lelbih manulsiawi 

nggak sih? Kata 

Dirga melnggelrultul 

GYDPL 

30 93 Dirga Judes “Suldah Shalat?” 

tanya Raya tulluls 

“Ulrulsan gulel delngan 

tulhan puln lo maul 

ikult campulr?”ulcap 

Dirga 

MRT 

31 95 Raya Perhatian “Lo kapan sellelsainya 

kalaul marultnya 

nggak belrtelnaga 

gitul?” cibir Raya  

“Oh, jadi yang belnelr 

gini?!”jelngkell Dirga 

melmarult sangat 

kelras dan celpat 

hingga… hingga 

kellapa itul habis dan 

tanggannya masih 

melmarult, darah 

melneltels di parultan. 

“Ril, plelstelr di kotak 

obat” telriak Raya 

panik. 

MBP 

32 96 Raya Rajin “ aripada bellajar 

matelmatika, 

GYDPL 
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melmasak 

telrnyatalelbih asyik. 

Nggak 

melmbosankan.” 

Dirga belrcelleltulk 

sambil melnyiramkan 

hasil parultannya. 

“Okel, finisheld. 

Tinggal tulnggul 

melndidih. Dirga, lo 

mandi dullul gih, 

kalaul lo masih 

pelngin bantul bisa 

selkalian nyikat 

lantainya” Raya 

melmbelrikan 

komando. 

33 97 Raya Pekerja keras “Ibul kelmana Ray? 

Dari tadi malam 

nggak keltelmul?” 

Tanya dirga melrasa 

anelh karelna dirulmah 

Culma ada melrelka 

belrtiga. 

“Ibul kelrja clelaning 

selrvicel di rulmah 

sakit. Belrangkat 

malam dan pullang 

pagi. Nanti kita 

pullang selkolahnya 

jangan malam-

malam, biar Ibul bisa 

kelnalan sama lo.” 

GYDPL 

34 98 Dirga Tulus “Lo lu lmayan bisa 

masak telrnyata” kata 

Dirga  

“Lulmayan doang?” 

Tanya Raya. 

“Gulel jarang-jarang 

mulji orang loh” 

protels Dirga me lrasa 

tidak dihargai. 

MTYL 

35 105 Raya Tegas “Mana yang lain?” 

tangan Raya telrullulr 

kel delpan Dirga, 

melminta sisa rokok 

MBP 
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yang Raya yakin 

diselmbulnyikannya. 

“Ini rokok telrakhir 

gulel” kata Dirga. 

“Ga, tolong… ini 

elmang nggak muldah, 

tapi kita haruls 

belrulsaha, bulkan lo 

saja, gulel julga”. 

36 108 Dirga Cuek dan 

penyayang 

“Lo nggak ingat gu le l 

selsak napas pas 

masu lk kamar lo 

waktul itul? Gu le l 

hampelr mati karelna 

asap rokok lo kak. 

Lo maul kelhilangan 

gulel kak? U lcap Dika 

delngan mata 

melmohon. 

“Lo kalau l ngomong 

bisa dipikir du llul 

nggak?!” be lntar 

Dirga marah 

MBJP 

37 110 Dirga Malas  “Lo nggak pu lnya 

jadwal?” Raya 

belrtanya se ltellah pu las 

mellihat bu lkul-bulkul 

Dirga yang Cu lma 

belrisi gambar, bu lkan 

catatan. 

“Man agule l 

tahul”celtuls Dirga 

santai. “Suldah ya 

Ray malels gule l 

ngantu lk” 

“Tellelpon siapa kelk, 

ataul minta jadwal 

telmeln lo yang rajin.” 

U lcap Raya 

MTYL 

38 111 Dirga Sombong “Gambar e lmpat 

organ inide lngan 

deltail di bulkul lo ini” 

pelrintah Raya 

“Selkarang kita 

bellajar de lngan cara 

yang lo su lka aja” 

TP 
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“Kalau l itul doang sih 

kelcil” balas  irga 

39 112 Raya Rajin “ agu ls! Lo suldah 

siap ullangan” 

komelntar Raula 

selriuls. 

“ Ah, kan suldah gule l 

bilang gulel kalaul 

uldah niat itul gelniuls.” 

Raya melngambil 

kelrtas ullangan dan 

melmpelrlihatkan ke l 

 irga, “ elal! Kita 

tarulhan. Kalaul lo 

bisa dapat lelbih dari 

nilai gulel 98, lo 

melnang. Tapi, kalaul 

nilai lo lelbih relndah, 

lo kalah.” 

“Kita tarulhan apa? 

Tanya Dirga 

melnantang. 

“Kalaul lo kalah, lo 

haruls bantulin gule l 

dan Rila nyulci, 

masak, dan belrsih-

belrsih WC!” 

GYDPL 

40 113 Dirga Malas “Lo haruls tahul, Ray. 

Aelbelnarnya gule l 

tampak bodoh karelna 

selngaja. Nggak telga 

kalaul kelduldulkan 

pelringkat lo, gule l 

ambil.mullai selkarang 

siap-siap bikin 

tullisan di dinding 

kamar lo ya, kalaul 

selmelstelr ini lo gagal 

jadi pelringkat satul.” 

“ oa lo jahat bangelt 

sih?” ulcap Raya 

MRT 

41 121 Dirga Sombong “ elntar, jangan-

jangan lo pe lrnah ada 

kasuls sama pak 

Helrul?” telrka Raya 

sambil melnatap mata 

MBCTBTS 
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Dirga, melminta 

pelnjellasan. 

“Gulel pelrnah 

keltahu lan nyonte lk, 

keltahu lan nggak 

bawa bu lkul fisika, 

molor dike llasu lcap 

Dirga 

“Culku lp! Potong 

Raya se lmakin se ldih 

“Gulel pelrcaya sama 

telori lo tadi”u lcap 

Raya tambah kelsal. 

42 124 Raya Peduli “Sori, gara-gara ide l 

nyontelk gulel, lo jadi 

dapat hulkulman 

belgini,” “Oh selmula 

ini gara-gara kalian 

?” hardik Raya 

marah. “Mullai 

selkarang kalian akan 

belrhadapan langsulng 

sama gulel kalaul 

sampai melmbelri 

pelngarulh bulrulk 

kelpada  irga!” 

MTYL 

43 128 Raya Hemat “Kelnapa lo nggak 

bilang sulka kulcing  

sih, Ray? Tanya 

datar Dika. 

“Oh itul….. gule l 

melmang nggak 

pelrnah bilang ke l 

siapa-siapa kok soal 

sulka kulcing. Ibul 

mellarang gule l 

pellihara kulcing 

soalnya. Katanya 

boros dan biar 

dipellihara sama 

orang mampul. 

Melnellantarkan 

helwan itul kelji” 

telrang Raya 

GYDPL 

44 131 Dirga Sopan “Ibul, 

assalamulalaikulm” 

MBP 
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sapa Dirga keltika 

pintul rulmah telrbulka. 

“Waalaikulsalam. Ini 

yang namanya 

 irga?” Tanya ibul 

hayati ibul Raya 

“Iya bul, saya Dirga. 

Ini ada seldikit 

bingkisan ulntulk ibul” 

kata Dirga. 

45 132 Dirga Berani “Suldah, suldah ayo 

kita masu lk” ulcap ibu l 

Raya 

“Tulnggu l, bul. Apa 

bolelh Raya 

melmellihara ku lcing? 

Ini hadiah dari saya 

ulntulk Raya. Jadi, 

saya mohon izinkan 

Raya melmellihara 

kulcing manis itu l bul” 

kata Dirga 

TP 

46 133 Dirga Suka 

menolong 

“Suldah-suldah, ayo 

masu lk ru lmah makan 

dullul. Ibu l siap-siap 

kelrja ya” U lcap ibu l 

Hayati ibu l Raya 

“” iar  irga saja 

yang ngantelr ibul” 

mohon Dirga 

MBP 

47 134 Dirga Sombong “Ada yang bisa gu le l 

bantu l?” Tanya  irga 

kel Raya yang sibu lk 

melncatat 

“Lo suldah kellar 

bellajar bu lat belsok?” 

Raya balik be lrtanya. 

“Telrlalul muldah bu lat 

otak se lgelniuls gulel” 

balas Dirga. 

MTYL 

48 135 Raya Peduli “Elmangnya tanpa 

gulel, lo tahul arti 

rulmuls-rulmuls itul? 

Songong bangelt,” 

uljar Raya mullai 

kelsal. Dirga diam 

MTYL 
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saja bisa 

melmbulatnya jelngkell, 

apalagi kalaul suldah 

belrkata selngak kayak 

belgini. Kelnapa dia 

yang haruls melnjadi 

pangelran 

pelnolongnya dullul? 

Bolelh minta ganti 

nggak si?” 

49 136 Dirga Menyebalkan “Helh, saingan. 

Selbellu lm lo tidu lr, 

kita bahas se lmula bab 

kellas X se lmelstelr 

satul.”  irga melmbelri 

pelrintah 

“Lo pikir lo E linsteln, 

bisa melngelrti selmula 

matelri itu l Culma 

dalam se ljam?”ulcap 

Raya 

MRT 

50 161 Raya Tegas “Iya, gulel bolos. 

Selkolah aja bisa 

bolos, masa lels sama 

lo nggak bisa?” 

bantah Dirga 

kelmu ldian 

melnggellelmbulngkan 

pelrmeln kareltnya. 

Raya melnatap tajam 

Dirga. Dia ingin 

marah, tapi selbisa 

mulngkin ditahan. 

“Lo macam-macam 

sama gulel, awas!” 

ancamnya telgas. 

MTYL 

51 162 Dirga Santai “Ga, nasib gulel ada di 

tangan lo! Kalaul lo 

sampai gagal uljian, 

gulel mati!” ulcap 

Raya masih elmosi. 

“Telnang, Raya…. 

Gulel bellom selbloon 

itul selngaja bulnulh lo 

kok,” tulkas Dirga 

santai. “Kalaul lo 

MRT 
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bolos lels, itul suldah 

sama saja lo bulnulh 

gulel!” 

52 165 Raya Ketus “Capelk? Lo suldah 

nyelrah bellajar nih 

celritanya?” sindir 

Raya.  

“Gulel culman bose ln 

delngan meltodel lo!” 

jawab Dirga malas. 

MRT 

53 166 Raya Ketus “Lo naik angkot bisa 

kan Ray?”u lcap Dirga 

“ ullu l selbellulm ada 

lo ju lga, gulel naik 

angkot” keltuls Raya 

belruljar. 

MRT 

54 171 Raya Tulus “Kak,kelnapa bisa 

pulnya idel ulntulk 

melmbulat acara 

ini?Tanya Rila. 

“Juljulr, gule l 

mellakulkan ini 

selbagai keljultan 

ulntulk gulrul lels privat 

gulel, Raya Angkasa, 

karelna hulel kasihan 

saja sih, delngan 

ulsaha kelrasnya bulat 

gulel belrulsaha 

belrhelnti melrokok. 

Makanya gulel ingin 

melmbulktikan sama 

dia, gulel bisa 

belrulbah.” 

MBTLBT 

55 175 Raya Tidak mau 

kalah 

“Maksuld lo apa 

pamelr gini?” telntul 

Raya belrhak marah. 

Dia gulrulnya!nbisa-

bisanya dikalahkan 

olelh mulridnya yang 

melnyelbalkan ini. 

Kalau l Dika yang 

melndapat nilai 100 

mulngkin dia tidak 

akan ulring-ulringan. 

Malahan, dia akan 

MTYL 
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bangga atas 

pelncapaian itul, Lha 

ini Dirga?. 

56 175 Dirga Bijak “Tapi, ya masa gu lrul 

yang nilainya le lbih 

relndah dari 

mulridnya? Raya 

masih tidak te lrima 

delngan angka 100 

yang te lrtullis di 

lelmbar jawaban 

Dirga. 

“Jangan congkak bu l 

gulrul…. Ray, 

kelbelnaran itu l layak 

ditelrima kalau l 

melmang belnar. 

Walau l dating dari 

bocah, pelnjahat, 

pelndosa, atau l dari 

gulel selkalipuln” u lcap 

Dirga 

MBCTBTS 

57 177 Raya Lemah “Kata bapak gulel, 

konon, keltika 

harapan manulsia 

suldah lelnyap, Culma 

doa yang teltap 

melmbulat manulsia 

belrtahan. “Raya 

melmang masih 

telrselnyulm, tapi 

matanya belrkaca. Itul 

kata-kata telrakhir 

bapaknya selbellu lm 

dipanggil tulhan. 

“Telrima kasih, Ray” 

ulcap Dirga telnang 

MRT 

58 178 Dirga Baik “ agaimana kalaul 

orang yang lo cintai 

melninggal, padahal 

lo bellulm siap 

ditinggalin 

Ray?”tiba-tib Dirga 

belrulcap. “Mati, 

jodoh ,relzelki, suldah 

diatulr, Ga, itul hak 

MBJP 
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prelrogatif Tulhan.” 

U lcap Raya 

59 179 Raya Motivator “Gulel bultulh lo Ray” 

“Ga, kata bapak, 

selmula orang 

diciptakan tulhan 

selbagai bintang. Tiap 

orang pulnya sinarnya 

selndiri, dan gule l 

yakin lo julga bisa 

belrsinar tanpa gulel,” 

tultulr Raya pellan 

matanya lelmbult 

melnatap Dirga. 

“Selmula diawali 

delngan impian. Lo 

haruls pulnya impian 

Ga.” 

MTYL 

60 179 Dirga Pintar dan 

cerdas 

“Tante l Romana” 

ulcap Raya ke larah 

pulsara “ irga tadi 

dapat nilai 100 

ullangan biologi itu l 

nilai telrtinggi yang 

pelrnah ada loh 

Tantel. Dia ju lga 

suldah belrulsaha 

nggak melrokok, dan 

suldah tahu l kel mana 

jalan yang akan 

ditulju l bulat masa 

delpannya. Arsite lk 

Tantel, dia ingin jadi 

arsitelk. Tantel bangga 

kan? Maafin Dirga 

yang du llul ya, Tante l. 

Dia janji nggak akan 

melngu llanginya lagi.” 

“Telrima kasih Ray” 

bisik Dirga lelmbult. 

MBTLBT 

61 187 Raya Ambisi “Elmang lo sulka 

sama bulkul itul?” 

Tanya Dirga belrjalan 

kelarah melja dan 

melngambil bulkul 

yang telrgelleltak 

MBCTBTS 
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disana. 

”ini bulkul lama yang 

pelrnah gulel impikan, 

dullul, gulrul Bahasa 

Indonelsia gulel pelrnah 

belrpelsan sulpaya  

baca bulkul ini. Agar 

hidulp relmaja gule l 

nggak telrlalul belrat, 

lantas gulel belrpikir, 

hidulp SMP gulel puln 

suldah belrat, 

makanya gule l 

pelnasaran dan ingin 

pulnya bulkul itul” 

telrang Raya dingin. 

62 187 Raya Pekerja keras “Gulru l lo pelngeln, lo 

nggak celpat tulmbulh 

delwasa. Gultul aja 

nggak ngelrti.”uljar 

Dirga melnggulruli. 

Mellihat wajah 

arogan itul, elmosi 

Raya 

telrpantik.”Julstrul gule l 

haruls delwasa dini, 

agar bisa belrtahan 

hidulp.” 

MTYL 

63 192 Raya Galak “Otak lo masih okel, 

kan? Tanya Dirga 

keltuls kelpada Raya 

yang masih foculs 

melngelrjakan latihan 

soal. Raya 

melndongak dan 

melnatapnya tajam. 

“Apa?” katanya 

tanpa belrsulara, tapi 

pelnulh aulra 

melnantang. 

MTYL 

64 193 Raya Cuek “Lo takult bangelt 

kayaknya jadi pacar 

gulel. Masih ngarelp 

nelmu lin cinta 

pelrtama lo itul? 

Ngimpi saja telruls!” 

MRT 
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hati Dirga telrasa 

panas.”Lo tahul dari 

mana?” “ elrtanya 

bulkan cara yang 

sulsah?” jawab  irga 

dingin. 

65 196 Dirga Penyayang 

dan peduli 

“Kamul dan Raya 

pullang saja. Lelbih 

baik pullang ke l 

rulmah, biar lelbih 

delkat” ulcap Om 

Gulma papanya 

Dirga. 

“ aik pa. nanti Raya 

biar kulantar” uljar 

Dirga 

“Sabar  ik, belsok 

barul sellang-sellang 

ini dilelpas.” U lcap 

Dirga di sisi adiknya. 

MTYL 

66 201 Dirga Baik “Gulel bias se lndiri 

kok” jawab Raya 

dingin 

“Gulel takult lo 

pingsan kalau l lihat 

pelngu lmulman” ulcap 

Dirga 

“Gulel bias se lndiri!” 

potong Raya te lgas. 

“Gulel tahul ini salah 

satul mimpi lo” u lcap 

Dirga  

MBJP 

67 207 Dirga Sombong “Lihat aja, gulel bakal 

melnang tadi gule l 

lancelr ngelrjain 

fisikanya” pamelr 

Dirga yang sellalul 

melmicul 

pelrtelngkaran seltellah 

pullang uljian. Dia 

melmang bisa 

melngelrjakan, tapi 

bellulm telntul belnar. 

“Lo bisa diam, 

nggak?” ancam Raya 

kelsal 

MRT 
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68 221 Dirga Baik “Pelringkat 50 be lsar 

parallell itul lulmayan 

kok” Raya melncoba 

melmu llai melmelcah 

kelbelku lan antara dia 

dan Dirga. 

“ elrkat lo” jawab 

Dirga singkat. 

“Suldah lulpa caranya 

sombong lo?” sindir 

Raya melncoba 

telrselnyu lm. 

MBTLBT 

69 224 Dirga Mengejek “Lo nggak ingelt, kita 

pas SMP pelrnah 

belrantelm relbultan 

bulkul, dan lo bikin 

ulang relcelh gule l 

belrselrakan? Tapi, lo 

ikhlasin bulkul itul ke l 

gulel…” 

“Selbelntar…” irga 

belrulsaha melngingat-

ingat keljadian itul. 

“Si celwelk miskin 

jellelk itul, lo?” 

MBTLBT 
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Lampiran 2: Novel A Sky Full of Stars 

Cover Depan 

 

Cover Belakang 

 
 Biografi Nara Lahmusi 

Nara Lahmulsi adalah selorang elnginelelr, lullulsan dari telknik kimia 

yang sangat melnyulkai dulnia litelrasi. Sampai selkarang, Kak Nara suldah 

melnelrbitkan 3 bulkul dari pelnelrbit Grameldia. Mulngkin bulat telman-telman 

yang sulka melmbaca mellaluli Grameldia Digital, pelrnah mellihat karya Kak 

Nara telrbarul yang belrada pada rak belst selllelr yaitul novell belrjuldull Inisial 

K. Sellain suldah melnelrbitkan bulkul, Nara julga belrprelstasi pada lomba-

lomba melnullis.  

Nara belrhasil melnjadi julara 1 lomba melnullis novell Katadelpan 

Aulthor Rising 2020 dan melnyisihkan selribul lelbih pelselrta lainnya. 

Selkarang julga naskah Factory Relselt karya Nara suldah lolos melnjadi 5 
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naskah telrbaik di lomba Bellia Writing Marathon 4.0 yang diadakan ole lh 

pelnelrbit Belntang Bellia. 

 Nara Lahmulsi itul nama pelna loh. Nama asli Kak Nara itul adalah 

Saifull Anwar. Dan selbellulm melnggulnakan nama pe lna Nara Lahmu lsi, Nara 

suldah banyak julga melnelrbitkan bulkul delngan nama pelna Sayfulllan. 

Sampai selkarang suldah ada 3 karya Nara Lahmulsi yang dibulkulkan 

yaitul: 

Things Aboult Him (teleln lit pelnelrbit Grameldia Pulstaka U ltama, 2018) 

A Sky Fulll of Stars (teleln lit pelnelrbit Grameldia Pulstaka U ltama, 2019) 

Inisial K (meltropop pelnelrbit Grameldia Pulstaka U ltama, 2020) 

Sinopsis Novel  

Novell ini melncelritakan selbulah celrita yang sangat melnginspirasi 

bagi kelhidulpan. Novell A Sky Fulll of Stars melncelritakan selbulah pelrjulangan 

tokoh ultama Raya Angkasa melski hanya anak selorang clelaning se lrvicel, 

Raya Angkasa pulnya cita-cita seltinggi langit: kulliah di Keldoktelran U lI. 

U lntulk itul, ia haruls lihai melmbagi waktul selbagai gulrul privat bagi mulrid-

mulrid tajir di selkolahnya delmi melnambah u lang tabulngan. Seljaulh ini sih 

nggak ada masalah. 

Namuln, masa relmaja Raya melndadak rulmit keltika haruls melngajar 

kakak-belradik dari kellularga Mahashakti. Dirga Romano Mahashakti, si 

biang kelrok yang melnye lbalkan dan Dika Romino Mahashakti yang sakit-

sakitan melmbu latnya kellimpulngan. Bulkan hanya kontrak melngajar yang 

keltat, ia julga telrpaksa telrlibat dalam masalah kellularga keldula cowok itul. 

Selolah ulrulsan pellajaran selkolah bellulm culkulp melmbelbani, 

pelrtarulhan, pelrasaan, dan cinta telrpelndam melmbellit keltiganya delngan 

belnang kulsult yang sullit diulrai. Sanggulpkah Dirga telruls melngalah delmi 

adiknya? Telgakah Raya melnolak Dika saat harapan dan masa delpan 

cowok itul disandarkan di bahulnya. 

Tanggapan pembaca: 

Tanggapan 1 

Seffi Soffi. 
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03 Maret 2020 

Kusuka ceritanyaaa! Gregetan banget loh Dika sama Dirga ini. Kusuka sama Raya yang 

membawa aura positif gitu. Seru dan rame banget, khas anak remaja.  

Tangggapan 2 

A.A Muiz. 

03 Maret 2020 

Novel remaja dengan premis simpel, jalan cerita yang oke, dan pesan moral yang penting 

untuk remaja (dan juga dewasa). Tentang perjuangan meraih mimpi, tentang kesadaran 

terhadap bahaya rokok, tentang berdamai dengan keadaan. 

Tanggapan 3 

Thessalivia. 

19 April 2021 

Premisnya agak klise sih, cewek anak cleaning service jatuh cinta sama cowok tajir yang 

diajarinnya saat les privat. Tapi eksekusinya keren. Ceritanya ngalir, jokes anak2 SMA 

nya dapet, pelajaran2 sekolahnya juga bukan sekedar tempelan. Jenis bacaan. 

Tanggapan 4 

Merinda. 

07 April 2021 

Cerita yang menghibur, penuh inspirasi, dan saya belajar merangkai pilihan kata dari 

buku ini. Keren, love it! 

Tanggapan 5 

HoneyMenu. 

14 Juni 2023 

Cerita ringan yang bikin aku nostalgia di masa SMA 8 tahun lalu awowkwok  

Aku lupa ini novel latarnya tahun berapa, tapi aku merasa vibes-nya kayak tahun 2015 

atau sekitar itu  

Tanggapan 6 

Tavie. 

01 September 2022 

Menurutku buku ini bagus dari Dirga yang berjuang meyakinkan bapaknya kalo dia bisa, 

Dika yang terus bertahan karena penyakitnya, Raya yang ingin membuat keluarganya 

bahagia terutama ibu nya. 

Kalo segi percintaan nya agak greget sih ya, tapi masih bisa di bilang bagus karna ini  

Tanggapan 7 
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Yessie L. Limar. 

22 Oktober 2019 

Dibanding Things About Him saya lebih suka yang ini sih. Lebih rapi, bikin bertanya-

tanya, dan ternyata banyak kejutan yang penulis buat. Saya cuma menyayangkan konflik 

Dirga sama Dika yang terlalu cepat diselesaikan. Tapi secara keseluruhan saya suka. 

Tanggapan 8 

Siti Nurjanah. 

September 28, 2019 

Gue suka yg kayak gini nih .... Ringan tapi dalem isinya  

Tanggapan 9 

Jacko Luciano. 

24 Januari 2020 

Sebagai buku teenlit, lumayan solid sih walaupun bagian awalnya bikin ogah lanjut. Pas 

masuk ke konflik udah bisa dibungkus dengan rapi walaupun ide ceritanya 'kodian' dan 

gampang ketebak. 

Tanggapan 10 

Athi. 

08 Juni 2022 

Akhirnya, selesai juga baca ini!Buku kedua Nara Lahmusi yang aku baca setelah Things 

About Him. Di awal-awal aku cukup terhibur sama alurnya. Pengenalan tokohnya juga 

lumayan, dan feel-nya dapat. 
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Lampiran 3: Dokementasi Pengambilan Data di Perpustakaan 
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Lampiran 4: Silabus 

SILABUS  
Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester: XII/1 

Tahun Pelajaran: 2019/2020 

Kompetensi inti 

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku: a. jujur, b. disiplin, c. santun, d. 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), e. bertanggung jawab, f. responsif, dan 

g. pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 

kawasan regional, dan kawasan internasional. 

KI-3 : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan 

kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang a. ilmu pengetahuan, b. teknologi, c. 

seni, d. budaya, dan e. humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI-4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: a. 

efektif, b. kreatif , c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. kolaboratif, g. komunikatif, dan h. 

solutif, dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah 

keilmuan. 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran 
IPK Penilaian Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

3.1 Mengidentifikasi isi 
dan sistematika surat 
lamaran pekerjaan 
yang dibaca 

Surat Lamaran 
Pekerjaan: 

● identifikasi surat 
● Isi 

● Sistematika 

● Bahasa 

● Lampiran 

● Mendata sistematika 
dan isi surat lamaran 
pekerjaan 

● Menyimpulkan 
sistematika dan unsur- 
unsur isi surat lamaran 
pekerjaan 

3.8.1 Mendata isi dan sistematika dalam 
surat lamaran pekerjaan 

3.8.2 Menemukan hal-hal penting dalam 
surat lamaran pekerjaan 

Tes tertulis 
(uraian), 
Penugasan 
(Lembar 
kerja) 

8 x 45’ 4 Suherli, dkk. 
2018. 
Buku 
Siswa 
Bahasa 
Indonesia 
Kelas XII 
Revisi 
Tahun 
2018. 
Jakarta: 
Pusat 

4.1 Menyajikan 
simpulan sistematika 

4.1.1. Menyimpulkan  sistematika dan 
unsur-unsur isi  surat lamaran 

Produk, 
Praktik 
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dan unsur-unsur isi 
surat lamaran baik 
secara lisan maupun 
tulis 

 Kalimat efektif. 3 mempresentasikan, 
menanggapi, 
 dan merevisi
 sistematika dan
 unsur-unsur  isi 
surat  
 lamaran 
pekerjaan. 

pekerjaan. 
4.1.2. Mempresentasikan simpulan 

sistematika dan unsur-unsur isi surat 
lamaran pekerjaan. 

 
 
 
 

(Penilaian 
Praktik) 

 Kurikulum dan 
Perbukuan, 
Balitbang, 
Kemendikbud. 

 Suherli, dkk. 
Buku Guru 
Bahasa 
Indonesia Kelas 
XII Revisi Tahun 
2018. Jakarta: 
Pusat Kurikulum 
dan Perbukuan, 
Balitbang, 
Kemendikbud. 

 Kosasih, E. 
2014. Jenis- 
Jenis Teks 
dalam Mata 
Pelajaran 
Bahasa 
Indoneisa 
SMA/MA/SMK 

. Bandung: 
Yrama Widya 

 Internet 

 Alam sekitar 
dan sumber 
lain yang 
relevan 

3.2 Mengidentifikasi 
unsur  kebahasaan 
surat lamaran 
pekerjaan 

Surat Lamaran 
Pekerjaan: 

 unsur 
kebahasaan; 

 penulisan EYD; 
dan 

 daftar riwayat 
hidup. 

 Mendata  ciri 
kebahasaan surat 
lamaran pekerjaan 

 Menyusun surat 
lamaran pekerjaan 
dengan memerhatikan 
isi, sistematika, dan 
kebahasaan. 

 Mempresentasikan, 
menanggapi, dan 
merevisi surat lamaran 
pekerjaan yang telah 
disusun 

4.7.1. Menentukan unsur kebahasaan 
surat lamaran pekerjaan 

4.7.2. Membandingkan unsur kebahasaan 
yang terdapat pada surat lamaran 
pekerjaan. 

Tes tertulis 
(uraian), 
Penugasan 
(Lembar 
kerja) 

 
 
 
 
 

 
8 x 45’ 

4.2 Menyusun surat 
lamaran pekerjaan 
dengan memerhatikan 
isi, sistematika dan 
kebahasaan 

• Menyusun surat lamaran pekerjaan 
dengan memerhatikan isi, 
sistematika, dan kebahasaan. 

• Mempresentasikan, menanggapi, 
dan merevisi surat lamaran 
pekerjaan yang telah disusun 

Produk, 

Praktik 

(Penilaian 

Praktik) 

3.3 Mengidentifikasi 
informasi, yang 
mencakup orientasi, 
rangkaian kejadian 
yang saling berkaitan, 
komplikasi  dan 
resolusi, dalam cerita 
sejarah lisan atau tulis 

Teks cerita (novel) 
sejarah 
● struktur teks 

cerita sejarah; 
● isi teks cerita 

sejarah; 
● nilai-nilai cerita 

(novel) sejarah; 
dan 

3 Mendata struktur 
(orientasi, 
rangkaian kejadian 
yang saling 
berkaitan, 
komplikasi dan 
resolusi), nilai- 
nilai, hal-hal yang 
menarik dalam 
cerita (novel) 
sejarah. 

4 Menyusun kembali 

4.8.1 Merinci informasi penting dalam 
novel sejarah 

4.8.2 Menentukan struktur teks novel 
sejarah. 

4.8.3 Membandingkan novel sejarah 
dengan teks sejarah 

4.8.4 Menganalisis informasi, yang 
mencakup orientasi, rangkaian 
kejadian yang saling berkaitan, 
komplikasi dan resolusi dalam cerita 

Tes tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar 

kerja) 

8 x 45’ 

 

  kebahasaan teks 
cerita sejarah. 

nilai-nilai dari cerita 
(novel) sejarah ke 
dalam teks eksplanasi 

3 Mempresentasikan, 
menanggapi, 
merevisi teks 
eksplanasi yang 
disusun 

sejarah    

4.3 Mengonstruksi 
nilai-nilai dari 
informasi cerita 
sejarah dalam sebuah 
teks eksplanasi 

• Menuliskan kembali nilai-nilai dalam 
novel sejarah 

• Merancang teks eksplanasi yang di 
dalamnya terdapat nilai-nilai dari 
informasi cerita sejarah. 

• Menyajikan nilai novel sejarah ke 
dalam sebuah teks eksplanasi. 

Produk, 

Praktik 

3.4 Menganalisis 
kebahasaan cerita 
atau novel sejarah 

Teks cerita (novel) 
sejarah 

 kebahasaan cerita
 (novel) sejarah; 

 unsur-unsur 
cerita; 

 topik; dan 

 kerangka 
karangan. 

 Mendata kebahasaan 
dan unsur-unsur cerita 
sejarah yang tersaji 

 Menyusun teks cerita 
(novel) sejarah pribadi 

 Mempresentasikan, 
mengomentari, dan 
merevisi teks cerita 
(novel) sejarah yang 
telah ditulis 

4.7.1. Menemukan unsur kebahasaan yang 
ada dalam novel sejarah 

4.7.2. Menunjukkan unsur kebahasaan 
yang sering digunakan dalam novel 
sejarah 

Tes tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar 

kerja) 

12 x 45’ 

4.4 Menulis cerita 
sejarah pribadi dengan 
memerhatikan 
kebahasaan 

• Menentukan topik sebagai dasar 
penyusunan kerangka novel sejarah 

• Mengembangkan kerangka menjadi 
novel sejarah yang utuh. 

• Mempresentasikan, 
mengomentari, dan merevisi teks 
cerita (novel) sejarah yang telah 
ditulis 

Produk, 

Praktik 

3.5 Mengidentifikasi 
informasi (pendapat, 
alternatif solusi dan 
simpulan terhadap 
suatu isu) dalam teks 
editorial 

Teks Editorial: 

● isi teks editorial; 

● pendapat; 
● ragam informasi; 

dan 

● simpulan. 

3 Menemukan pendapat, 
alternatif solusi, 
dan simpulan, 
informasi- 
informasi penting, 
dan ragam informasi 
sebagai bahan teks 
editorial 

4 Mempresentasikan, 
menanggapi,  dan 
merevisi informasi 

4.8.1 Mengidentifikasi isi dalam teks 
editorial. 

4.8.2 Membedakan fakta dan opini dalam 
teks editorial 

Tes tertulis 

(uraian), 

Penugasan 

(Lembar 

kerja) 

8 x 45’ 

4.5 Menyeleksi ragam 
informasi sebagai 

4.5.1. Menentukan isu aktual dari berbagai 
media informasi (cetak, elektronik, 

Produk, 

Praktik 
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bahan teks editorial 
baik secara lisan 
maupun tulis 

 berupa pendapat, 
alternatif solusi, dan 
simpulan, informasi- 
informasi penting, dan 
ragam  informasi 
sebagai bahan teks 
editorial. 

maupun internet) 
• Menuliskan pendapat terhadap isu 

aktual dilengkapi argumen 
pendukung (data dan alasan logis). 

• Mempresentasikan, menanggapi, 
dan merevisi informasi berupa 
pendapat, alternatif solusi, dan 
simpulan, informasi-informasi 
penting, dan ragam informasi 
sebagai bahan teks editorial. 

   

3.6 Menganalisis 
struktur  dan 
kebahasaan teks 
editorial 

Teks Editorial: 

3 struktur; 
4 unsur 

kebahas
aan; 

5 topik; dan 
6 kerangka 

karan
gan. 

 Menentukan struktur dan 
unsur kebahasaan dalam 
teks editorial 

 Menyusun teks 
editorial yang sesuai 
topik, struktur, dan 
kebahasaan 

 Mempresentasikan, 
menanggapi, dan 

merevisi topik, 
kerangka, stuktur, 
unsur kebahasaan, dan 
teks editorial yang telah 
disusun 

• Menentukan struktur dalam teks 
editorial 

• Menentukan unsur kebahasaan 
dalam teks editorial 

 Tes tertulis 
(Uraian) 

 Penugasan 
(Lembar 
Keja) 

12 x 45’ 

4.6 Merancang teks 
editorial dengan 
memerhatikan struktur
  dan 
kebahasaan baik 
secara lisan maupun 
tulis 

4.7.1. Menyusun argumen atau pendapat 
terhadap isu aktual 

4.7.2. Menyusun saran (rekomendasi) 
terhadap isu aktual 

4.7.3. Menulis teks editorial dengan 
memerhatikan struktur dan kaidah 
kebahasaan 

4.7.4. Mempresentasikan, menanggapi, 
dan merevisi topik, kerangka, 
stuktur, unsur kebahasaan, dan teks 
editorial yang telah disusun 

Praktik 

3.7. Menilai isi dua 
buku  fiksi 
(kumpulan cerita 
pendek atau 
kumpulan puisi) 
dan satu buku 
pengayaan 
(nonfiksi) yang 

Buku Pengayaan: 

Laporan Hasil 
Membaca Buku 
● nilai-nilai dalam 

novel (agama, 
sosial, budya, 
moral, dll); 

Laporan Hasil 
Membaca Buku 

● Menyusun Laporan 
buku fiksi yang dibaca. 

● Mempresentasikanlapo 
ran yang ditulisnya di 
depan kelas. 

3.8.1 Menentukan kelebihan dan 
kekurangan buku kumpulan cerpen 
atau kumpulan puisi (fiksi) yang 
dibaca 

3.8.2 Menentukan kelebihan dan 
kekurangan buku nonfiksi yang 
dibaca 

4 Tes tertulis 
(Uraia
n) 

5 Penugasan 
(Lem
bar 
Kerja
) 

8 x 45’ 

 

dibaca 
  

 
  

kaitan 
  

nilai 
  dalam 

  
novel 

  dengan 
  kehidupan; 

   
  

amanat 
  

dalam 
  novel; 

  
dan 

   
  

laporan 
  

hasil 
  membaca 

  
buku. 

  

 
  

Menanggapi 
  

laporan 
  yang 

  
dipresentasikan 

  
        

4.7. 
  
Menyusun 

  laporan        
  
hasil 

  diskusi 
  

buku 
  tentang 

  
satu 

  topik baik secara 
  lisan 

  
maupun 

  
tulis 

  

4.7.1. 
  

Menyusun laporan hasil diskusi buku 
  baik 

  
lisan 

  
maupun tulis 

  4.7.2. 
  

Mempresentasikan 
  

laporan 
  

yang 
  ditulisnya 

  
di 

  
depan kelas. 

  4.7.3. 
  

Menanggapi 
  

laporan 
  

yang 
  dipresentasikan. 

  

Praktik 
  

        3.8 
  

Menafsir 
  pandangan 

  pengarang 
  terhadap 

  kehidupan  dalam 
  novel yang 

  dibaca 
  

   
Pandangan 

  pengarang 
  

  
Menentukan 

  
pandangan 

  pengarang terhadap 
  kehidupan nyata dalam 

  novel 
  
yang 

  
dibaca 

  
  

Mempresentasikan dan 
  menanggapi 

  
pandangan 

  pengarang 
  

3.8.1 
  

Mengidentifikasi pandangan 
  pengarang 

  
dalam 

  
novel 

  
yang 

  
dibaca. 

  3.8.2 
  

Menentukan 
  
pandangan 

  
pengarang 

  terhadap kehidupan dalam novel 
  yang 

  
dibaca. 

  3.8.3 
  

Menganalisis 
  
pandangan 

  
pengarang 

  terhadap kehidupan dalam novel 
  yang 

  
dibaca 

  3.8.4 
  

Menilai pandangan pengarang dalam 
  novel 

  
dengan 

  
kehidupan 

  
sehari - hari. 

  

      

4.8 
  

Menyajikan 
  
hasil 

  interpretasi 
  terhadap 

  pandangan 
  pengarang baik 

  secara lisan 
  maupun tulis 

  

4.8.1 
  

Membangun 
  
pandangan 

  
pengarang 

  terhadap kehidupan nyata dalam 
  novel 

  
yang dibaca 

  4.8.2 
  

Mempresentasikan 
  
dan 

  
menanggapi 

  pandangan pengarang. 
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Lampiran 5: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

(RPP) 
 

Mata Pelajaran            : Bahasa Indonesia 
 

Kelas/Semester            : XII / Ganjil                                                               
 

Materi Pokok              : Pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel 
 

Alokasi Waktu            : 2 Minggu x 4 Jam Pelajaran 45 Menit 
 

A.    Kompetensi Inti 
 

         KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
         KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam 

berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 

kawasan internasional”. 
         KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 
         KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 

secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
B.     Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8   Menafsir pandangan pengarang terhadap 

kehidupan dalam novel yang dibaca 

    Mengidentifikasi pandangan pengarang dalam novel 

yang dibaca 

    Menghubungkan tafsiran tentang pandangan pengarang 

dalam novel dengan kehidupan 

4.8   Menyajikan hasil interpretasi terhadap 

pandangan pengarang baik secara lisan 

maupun tulis 

    Menentukan pandangan pengarang terhadap kehidupan 

nyata dalam novel yang dibaca 

    Mempresentasikan dan menanggapi pandangan 

pengarang. 
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C.    Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik dengan model 

pedagoge genre, saintifik, dan CLIL peserta didik dapat mengidentifikasi pandangan 

pengarang dalam novel yang dibaca, menghubungkan tafsiran tentang pandangan 

pengarang dalam novel dengan kehidupan, menentukan pandangan pengarang terhadap 

kehidupan nyata dalam novel yang dibaca, dan mempresentasikan dan menanggapi 

pandangan pengarang. 
 

D.    Materi Pembelajaran 
         Pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel 

 
E.     Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran         : Discovery Learning 
 

Metode                              : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran 
 

F.     Media Pembelajaran 
Media : 

         Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
         Lembar penilaian 
         LCD Proyektor 

 
Alat/Bahan : 

         Penggaris, spidol, papan tulis 
         Laptop & infocus 

 

G.    Sumber Belajar 
 

         Suherli, dkk. 2018. Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas XII Revisi  Tahun 2018. 

Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 
         Suherli, dkk. Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas XII Revisi  Tahun 2018. Jakarta: 

Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 
         Kosasih, E. 2014. Jenis-Jenis Teks dalam Mata Pelajaran Bahasa Indoneisa 

SMA/MA/SMK. Bandung: Yrama Widya 
 

H.      Langkah-Langkah Pembelajaran 
 

1 . Pertemuan Pertama (4 x 45 Menit) 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Guru : 
Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan 

berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 

Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik 

dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya 
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1 . Pertemuan Pertama (4 x 45 Menit) 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya. 
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 

Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan 

sehari-hari. 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, 

maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
 Menafsir pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 

Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan 

yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran. 

Kegiatan Inti ( 150 Menit ) 

Sintak Model 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Stimulation 

(stimullasi/ 

pemberian 

rangsangan) 

KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada 

topik materi Menafsir pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam 

novel dengan cara : 

 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 

Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 

 Mengamati 

 Lembar kerja materi Menafsir pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam 

novel. 

 Pemberian contoh-contoh materi Menafsir pandangan pengarang terhadap 

kehidupan dalam novel untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media 

interaktif, dsb 

 Membaca. 

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca materi 

dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang 

berhubungan dengan Menafsir pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam 

novel. 

 Menulis 

Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Menafsir pandangan 

pengarang terhadap kehidupan dalam novel. 

 Mendengar 

Pemberian materi Menafsir pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam 

novel oleh guru. 

 Menyimak 

Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi pelajaran 

mengenai materi : 

 Menafsir pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel 
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1 . Pertemuan Pertama (4 x 45 Menit) 
untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, mencari 

informasi. 

Problem 

statemen 

(pertanyaan/ 

identifikasi 

masalah) 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan 

akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 

 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 

 Menafsir pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel 

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan 

informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual 

sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, 

rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 

kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat. 

Data 

collection 

(pengumpulan 

data) 

KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan 

yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 

 Mengamati obyek/kejadian 

Mengamati dengan seksama materi Menafsir pandangan pengarang terhadap 

kehidupan dalam novel yang sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide 

presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya. 

 Membaca sumber lain selain buku teks 

Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca 

berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan 

pemahaman tentang materi Menafsir pandangan pengarang terhadap kehidupan 

dalam novel yang sedang dipelajari. 

 Aktivitas 

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari kegiatan 

mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan 

materi Menafsir pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel yang 

sedang dipelajari. 

 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 

Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Menafsir pandangan pengarang 

terhadap kehidupan dalam novel yang telah disusun dalam daftar pertanyaan 

kepada guru. 

 

COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 

 Mendiskusikan 

Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku paket 

mengenai materi Menafsir pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam 

novel. 

 Mengumpulkan informasi 

Mencatat semua informasi tentang materi Menafsir pandangan pengarang 

terhadap kehidupan dalam novel yang telah diperoleh pada buku catatan dengan 

tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

 Mempresentasikan ulang 

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan 

materi dengan rasa percaya diri Menafsir pandangan pengarang terhadap 
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1 . Pertemuan Pertama (4 x 45 Menit) 
kehidupan dalam novel sesuai dengan pemahamannya. 

 Saling tukar informasi tentang materi : 

 Menafsir pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel 

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga 

diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi 

kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 

buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan 

cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat 

orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan 

informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 

belajar dan belajar sepanjang hayat. 

Data 

processing 

(pengolahan 

Data) 

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 

(BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan 

dengan cara : 

 Berdiskusi tentang data dari Materi : 

 Menafsir pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel 

 Mengolah informasi dari materi Menafsir pandangan pengarang terhadap 

kehidupan dalam novel yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan 

sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 

informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada 

lembar kerja. 

 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Menafsir pandangan 

pengarang terhadap kehidupan dalam novel. 

Verification 

(pembuktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 

pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 

 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang 

bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 

berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, 

teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan 

kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 

 Menafsir pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel 

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas 

jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 

Generalization 

(menarik 

kesimpulan) 

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 

 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Menafsir pandangan pengarang 

terhadap kehidupan dalam novel berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis 

secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 

toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 

sopan. 

 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : 

 Menafsir pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel 

 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag 

materi Menafsir pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel dan 

ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan. 

 Bertanya atas presentasi tentang materi Menafsir pandangan pengarang terhadap 
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1 . Pertemuan Pertama (4 x 45 Menit) 
kehidupan dalam novel yang dilakukan dan peserta didik lain diberi 

kesempatan  untuk menjawabnya. 

 

CREATIVITY (KREATIVITAS) 
 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 

pembelajaran yang baru dilakukan berupa : 

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 

 Menafsir pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel 

 Menjawab pertanyaan tentang materi Menafsir pandangan pengarang terhadap 

kehidupan dalam novel yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 

lembar kerja yang telah disediakan. 

 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa 

pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Menafsir pandangan pengarang 

terhadap kehidupan dalam novel yang akan selesai dipelajari 

 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Menafsir pandangan pengarang 

terhadap kehidupan dalam novel yang terdapat pada buku pegangan peserta didik 

atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek 

penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
 

Catatan : Selama pembelajaran Menafsir pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam 

novel berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi 

sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 

tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul 

dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Menafsir pandangan pengarang terhadap kehidupan 

dalam novel yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Menafsir pandangan pengarang terhadap 

kehidupan dalam novel yang baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada 

pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 

 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran Menafsir 

pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi 

paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja 

pada materi pelajaran Menafsir pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel. 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Menafsir pandangan pengarang terhadap kehidupan 

dalam novel kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 

 

I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1.      Teknik Penilaian (terlampir) 

a.    Sikap 
-        Penilaian Observasi 

 

Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta didik sehari-hari, 

baik terkait dalam proses pembelajaran maupun secara umum. Pengamatan langsung 

dilakukan oleh guru. Berikut contoh instrumen penilaian sikap 
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No Nama Siswa 
Aspek Perilaku yang Dinilai Jumlah 

Skor 
Skor 

Sikap 
Kode 

Nilai BS JJ TJ DS 
1 Zuhri Indonesia 75 75 50 75 275 68,75 C 

2 
 

... ... ... ... ... ... ... 

 

Keterangan : 
•   BS : Bekerja Sama 
•   JJ : Jujur 
•   TJ : Tanggun Jawab 
•   DS : Disiplin 

 

Catatan : 
1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 

 

100 = Sangat Baik 
75    = Baik 
50    = Cukup 
25    = Kurang 
 

2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 100 x 4 = 400 
3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68,75 
4. Kode nilai / predikat : 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00   = Baik (B) 
25,01 – 50,00   = Cukup (C) 
00,00 –  25,00  = Kurang (K) 
 

5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin dinilai 
 

-        Penilaian Diri 
Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada peserta didik, 

maka peserta didik diberikan kesempatan untuk menilai kemampuan dirinya sendiri. 

Namun agar penilaian tetap bersifat objektif, maka guru hendaknya menjelaskan terlebih 

dahulu tujuan dari penilaian diri ini, menentukan kompetensi yang akan dinilai, kemudian 

menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan, dan merumuskan format 

penilaiannya Jadi, singkatnya format penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih 

dahulu. Berikut Contoh format penilaian : 
 

No Pernyataan Ya Tidak 
Jumlah 

Skor 
Skor 

Sikap 
Kode 

Nilai 

1 
Selama diskusi, saya ikut serta 

mengusulkan ide/gagasan. 
50 

 

250 62,50 C 
2 

Ketika kami berdiskusi, setiap anggota 

mendapatkan kesempatan untuk 

berbicara.  
50 

3 
Saya ikut serta dalam membuat 

kesimpulan hasil diskusi kelompok. 
50 

 
4 ... 100 
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Catatan : 
 

1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 100 = 400 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 400) x 100 = 62,50 
4. Kode nilai / predikat : 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00   = Baik (B) 
25,01 – 50,00   = Cukup (C) 
00,00 –  25,00  = Kurang (K) 
 

5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi pengetahuan dan 

keterampilan 
-        Penilaian Teman Sebaya 

Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai temannya sendiri. 

Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru telah menjelaskan maksud dan tujuan 

penilaian, membuat kriteria penilaian, dan juga menentukan format penilaiannya. Berikut 

Contoh format penilaian teman sebaya : 
 

Nama yang diamati : ... 
Pengamat                : … 
 

No Pernyataan Ya Tidak 
Jumlah 

Skor 
Skor 

Sikap 
Kode 

Nilai 
1 Mau menerima pendapat teman. 100 

 

450 90,00 SB 

2 
Memberikan solusi terhadap 

permasalahan. 
100 

 

3 
Memaksakan pendapat sendiri kepada 

anggota kelompok.  
100 

4 Marah saat diberi kritik. 100 
 5 ... 

 
50 

 

 
Catatan : 
 

1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang positif, sedangkan untuk 

pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan Tidak = 100 @aminyusuf 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 100 = 500 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 : 500) x 100 = 90,00 
4. Kode nilai / predikat : 

 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
 

50,01 – 75,00   = Baik (B) 
25,01 – 50,00   = Cukup (C) 
00,00 –  25,00  = Kurang (K) 

 
-        Penilaian Jurnal (Lihat lampiran) 
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b.   Pengetahuan 
-        Tertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda (Lihat lampiran) 
-        Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan 

Praktek Monolog atau Dialog 
 

Penilaian Aspek Percakapan 

 
-        Penugasan (Lihat Lampiran) 

Tugas Rumah 
a.  Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku peserta didik 
b.  Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa mereka telah 

mengerjakan tugas rumah dengan baik 
c.  Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang telah dikerjakan untuk 

mendapatkan penilaian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Aspek yang Dinilai 
Skala Jumlah 

Skor 
Skor 

Sikap 
Kode 

Nilai 25 50 75 100 
1 Intonasi 

    

   

2 Pelafalan 
    3 Kelancaran 
    4 Ekspresi 
    5 Penampilan 
    6 Gestur 
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Lampiran 6: Surat PraRiset 
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Lampiran 7: Surat Balasan Riset 
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Lampiran 8: Surat Izin Riset 
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Lampiran 9: Surat Rekomendasi 
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